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MOTTO 
 
 نَع ًةَر ََِٰجت َنوَُكت َنأ َٰٓ َِّلَإ ِلِط ََٰبۡلِٱب مَُكنَۡيب مَُكل ََٰوَۡمأ ْا َُٰٓولُكَۡأت َلَ ْاُونَماَء َنيِذَّلٱ َاهَُّيأ
َٰٓ ََٰي
 اٗميِحَر ۡمُِكب َناَك َ َّللَّٱ َِّنإ ۡۚۡمُكَُسفَنأ ْا َُٰٓوُلتَۡقت َلََو ۡۚۡمُكن ِّم ٖضاََرت٩٢ 
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.” 
 
(Qs. An-Nisa’ : 29) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
  
viii 
 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
 
  
ix 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
(ـَــــ) Fathah A A 
 ( ِـــــ) Kasrah I I 
  (  ۥ ) Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
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ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ 
Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
  
xi 
 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah  transliterasinya adalah /t/. 
Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl  
2. ةحلط Ṭalḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
  
xii 
 
1. انّبر Rabbanā 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jalālu 
 
7.Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
  
xiii 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhuzūna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf  kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلَإ دحمم امو Wa mā Muammadun illā rasūl 
 نيملاعلا بر للَّدمحلا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
  
xiv 
 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 نيقزارلاريخ وهل الله نإو 
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 نازيملاو ليكلا اوفوأف 
Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRACT 
 
DESTA DINA NUR RIZKI, NIM: 1521 11195, " FIQH MUAMALAH 
REVIEW ON THE SELLING OF METAL MONEY BUYING IDR 
1,000.00 TE 1993 LOGO OF KELAPA SAWIT (Case Study in 
Triwindu Market, Surakarta City).. In today's era there are always ways 
to attract attention about business, whether it's just looking for profits to 
things that are satisfaction. Derived from a practice of buying and selling 
coins currency Rp. 1,000.00 TE 1993 coins bearing the Kelapa Sawit logo, 
in Triwindu Market Surakarta. Interestingly the coin currency of Rp. 
1,000.00 TE 1993 coins bearing the Kelapa Sawit logo which is traded is 
money that is still valid as a legal transaction tool and is considered old-
fashioned because of its circulation which is already rare among the 
people. The problems examined were the first practice of buying and 
selling coins of Rp. 1,000.00 TE 1993 coins bearing the Kelapa Sawit 
logo, and the second the value of buying and selling coins of Rp. 1,000.00 
TE 1993 coins bearing the Kelapa Sawit logo in the Triwindu Market. In 
this issue in accordance with Islamic law that the sale and purchase of 
similar goods must meet two conditions in order to avoid usury, namely: 
the same nominal and cash. 
This type of research used in this study is field research (field 
research) using qualitative research methods, data collection through 
interviews, observations, and documentation conducted in the field or 
location, where the events that are the object of research take place, or 
primary sources can be found. The analysis in this discussion is 
descriptive-qualitative data analysis using deductive reasoning. 
The results of this study can be concluded that the practice of 
buying and selling metal Rp. 1,000.00 TE 1993 bearing the Palm Oil logo 
in Surakarta Triwindu Market if compared to the principle of Fikih 
Muamalah, buying and selling coins Rp. 1,000.00 TE 1993 bearing the 
Kelapa Sawit  in the sale and purchase transaction in legal view The first 
Islam, is allowed when the cause of the difference in the price of money is 
only functioned as a collection. Second, it is permissible when the money 
is resold because the main purpose for the needs. Third, it is not 
permissible in the view of Islamic law when it contains speculation 
(profit), because the sale value here is not only focused on the uniqueness 
of the coins but more on the sale value of money as a medium of exchange 
in the future and the initial purpose of giving the money to investment 
purpose.. 
 
Keywords: Fiqh Muamalah, Buy and Sell Sharf, Rp 1.000,00 Kelapa 
Sawit  Coins, Riba. 
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ABSTRAK 
 
DESTA DINA NUR RIZKI, NIM: 1521 11190, "TINJAUAN 
FIKIH MUAMALAH TERHADAP JUAL BELI UANG LOGAM Rp 
1.000,00 TE 1993 BERLOGO KELAPA SAWIT (Studi Kasus di Pasar 
Triwindu Kota Surakarta). 
Di era dewasa ini selalu ada saja cara yang menarik perhatian 
tentang bisnis,  baik  itu  sekedar  mencari  keuntungan  hingga  hal-hal  
yang  bersifat kepuasan. Berangakat dari suatu kegiatan praktik  jual  beli  
mata uang logam Rp 1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa Sawit, di Pasar 
Triwindu Surakarta.  Menariknya  mata  uang  logam Rp 1.000,00 TE 1993 
berlogo Kelapa Sawit yang diperjualbelikan merupakan uang yang masih 
berlaku sebagai alat transaksi yang sah dan dianggap kuno karena 
peredarannya yang sudah jarang di kalangan masyarakat. Permasalahan 
yang diteliti adalah yang pertama praktik jual beli uang logam Rp 
1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa Sawit, dan kedua nilai jual beli uang 
logam Rp 1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa Sawit di Pasar Triwindu. 
Dalam  permasalahan  ini  sesuai  dengan  hukum  Islam  bahwa  jual  beli  
barang sejenis harus memenuhi 2 syarat agar terhindar dari riba, yaitu: 
sama nominalnya dan tunai. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian lapangan (field research) menggunakan metode penelitian 
kualitatif, pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi yang dilakukan di lapangan atau lokasi, dimana peristiwa-
peristiwa yang menjadi objek penelitian berlangsung, atau sumber-sumber 
primer dapat ditemukan. Analisa dalam pembahasan ini adalah analisa data 
deskriptif-kualitatif dengan menggunakan penalaran deduktif. 
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa praktek jual beli 
logam Rp 1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa Sawit di Pasar Triwindu 
Surakarta jika dikomparasikan dengan prinsip Fikih Muamalah maka jual 
beli uang logam Rp 1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa Sawit  dalam 
transaksi jual beli pandangan hukum Islam yang pertama, diperbolehkan  
ketika sebab dari selisih harga uang hanya difungsikan sebagai koleksi. 
Kedua, diperbolehkan ketika uang tersebut dijual kembali karena tujuan 
utama kebutuhan . Ketiga, tidak diperbolehkan dalam pandangan hukum 
Islam ketika di dalamnya mengandung spekulasi (untung-untungan), 
karena nilai jual disini tidak hanya dititikberatkan pada keunikan uang 
logamnya tetapi lebih ke nilai jual uang  sebagai alat tukar tersebut 
dikemudian hari dan tujuan awal dari memberi uang tersebut untuk tujuan 
investasi. 
 
 
Kata Kunci: Fikih Muamalah, Jual Beli Sharf, Uang Logam  Rp 
1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa Sawit, Riba 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah SWT adalah makhluk 
sosial, maksudnya manusia tidak bisa berdiri sendiri tanpa berinteraksi 
dengan orang lain, yang kemudian disebut dengan hidup bermasyarakat. 
Diantaranya makhluk ciptaan Allah swt. manusia adalah puncak ciptaan, 
manusia adalah makhluk beradab.
1
 Ketidakmampuan manusia dalam 
mencukupi kebutuhan sendiri akan mendorong manusia untuk selalu 
mengadakan hubungan atau berinteraksi dengan orang lain dengan harapan 
bisa terpenuhi kebutuhannya. Salah satu hubungan interaksi antar sesama 
manusia dapat dijumpai dalam kegiatan ekonomi atau bermuamalah.
2
 
Muamalat mencakup semua jenis hubungan antara manusia dengan 
manusia dalam segala bidang yang sasarannya adalah harta benda atau 
mall. Hubungan tersebut sangat luas karena mencakup hubungan antara 
sesama manusia baik muslim maupun non-muslim. Namun dalam 
melakukan hubungan muamalat harus sesuai dengan aturan-aturan dan 
prinsip tertentu yang sudah menjadi acuan dan pedoman secara umum 
dalam melakukan kegiatan tersebut.
3
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Kegiatan muamalah  merupakan kegiatan transaksi harta benda 
yang dilakukan manusia berdasarkan ketentuan-ketentuan umum yang ada 
dalam syara‟ seperti larangan riba, gharar, dan maysir.4 Seluruh kegiatan 
muamalah hukumnya boleh sampai ada dalil yang mengharamkannya. 
Salah satu kegiatan muamalah adalah jual beli. Jual beli merupakan bagian 
dari ta‟awun (saling menolong). Bagi pembeli menolong penjual yang 
membutuhkan uang (keuntungan). Sedangkan bagi penjual juga berarti 
menolong pembeli yang sedang membutuhkan barang. Karenanya, jual beli 
itu merupakan perbuatan yang mulia dan pelakunya mendapat keridaan 
Allah swt. Demikian juga Allah telah melarang segala bentuk perdagangan 
yang tidak sesuai dengan syari’at Islam dalam ayat-ayat hukum Allah SWT 
berfirman dalam Al-Qur’an : 
                          
                             
Artinya: 
”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.” (Q.S. An-nisa’: 29).5 
 
                                                 
4
Muhammad, Lembaga-lembaga Keuangan Umat Kontemporer, (Yogyakarta: 
UII Press,2000), hlm. 2 
5
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan,(Jakarta Timur: Lajnah 
Pentashih Mushaf Al-Qur’an, 2002, hlm.84 
3 
 
 
 
 Berkaitan dengan jual beli tentunya tidak terlepas dengan uang. 
Menurut Dr. Ismail Hasyim “Uang adalah sesuatu yang diterima secara 
luas dalam peredaran, digunakan sebagai pertukaran, sebagai standar 
ukuran nilai harga, dan media penyimpanan nilai, juga digunakan sebagai 
alat pembayaran untuk kewajiban bayar yang ditunda”.6 Riwayat Umar 
Radhiyallahu Anhu berpendapat bahwa uang adalah masalah termologi. 
Maka segala sesuatu yang dalam termologi manusia dan diterima diantara 
mereka sebagai tolak ukur nilai, maka dia disebut uang.
7
 
Bentuk alat pembayaran di Indonesia itu sendiri, berupa uang kertas 
dan logam. Beberapa jenis uang kertas yaitu Pecahan Rp 1.000,00 kertas 
TE 2000, Rp 2.000,00 kertas TE 2009, Rp 5.000,00 kertas TE 2001, Rp 
10.000,00 kertas TE 2005, hingga pecahan Rp 100.000,00 kertas TE 2014. 
Selain itu, beberapa jenis uang logam yang masih sah atau resmi sebagai 
alat pembayaran yaitu pecahan Rp1 koin TE 1970, Rp 50,00 koin TE 1999, 
Rp 2.00,00 koin TE 2003, Rp 5.00,00 koin TE 1997, Rp 1.000,00 koin TE 
1993, dan pecahan Rp 1.000,00 koin TE 2010.
8
  
Seiring perkembangan zaman, kegiatan muamalah di dalam 
masyarakat telah mengalami perkembangan yang sangat pesat. Salah 
satunya pada kegiatan transaksi jual beli. Masyarakat banyak menjual 
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barang atau produk yang menurut mereka dapat menjadi peluang bisnis 
yang menjanjikan untuk dimasa akan datang. Seperti halnya yang terjadi di 
saat ini yaitu praktik jual beli uang logam Rp 1.000,00 TE 1993 yang 
sering dikenal masyarakat dengan uang logam Rp 1.000,00 berlogo Kelapa 
Sawit. Uang logam Rp 1.000,00 yang berlogo Kelapa Sawit ini, banyak di 
jual belikan disitus online seperti Bukalapak, Shoopie, dan lain sebagainya 
dengan harga yang beragam. Tidak hanya disitus online saja di daerah 
Surakarta atau Kota Solo terdapat pasar yang menjual Uang logam Rp 
1.000,00 Kelapa Sawit yaitu di Pasar Triwindu. 
Uang logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit ini diedarkan sebanyak 
enam kali sepanjang tahun 1993 sampai tahun 2000. Uang logam Rp 
1.000,00 Kelapa Sawit ini memiliki lebih dari dua bahan yaitu terdiri dari 
75% copper, 25% nickel, dan bahan inti: 60-70% Copper, 40-30% Zinc.
9
 
Warna emas yang di dalam berasal dari bahan kuningan. Sedangakan yang 
berwarna perak yang melingkarinya terbuat dari nikel. Karena dibuat 
dengan dua bahan maka disebut dengan uang logam bimetal . 
Uang logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit mempunyai daya tarik di 
kalangan masyarakat karena mempunyai bahan yang berbeda dari uang 
logam lainya. Uang logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit memang sudah tidak 
diproduksi lagi oleh pihak Bank Indonesia maka dari itu uang logam Rp 
1.000,00 Kelapa Sawit ini mempunyai nilai intrinsik yang tinggi yang 
mempengaruhi nilai jualnya. Namun, jika dilihat dari data uang dari bank 
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Indonesia uang logam Rp 1.000,00 TE 1993 yang berlogo Kelapa Sawit  ini 
masih berlaku sebagai  alat  tukar  dan belum dicabut peredaraanya di 
masyarakat. Sesuai Peraturan Bank Innonesia Nomor 18/28/2016 bahwa 
uang logam pecahan Rp 1.000,00 TE 1993 masih sah sebagai alat 
pembayaran yang sah di Indoneia sepanjang BI belum dicabut dan ditarik 
dari peredarannya di masyarakat.
10
 
Pandangan  masyarakat terhadap uang logam Rp 1.000,00 Kelapa 
Sawit termasuk bagian dari uang kuno karena dikeluarkan pada  tahun 
emisi 1993 hingga tahun 2000. Selain itu, pihak bank Indonesia sudah 
berhenti untuk  memproduksi uang logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit lagi. 
Sehingga menjadi sesuatu barang antik yang banyak dicari dan 
diperjualbelikan di masyarakat, dan juga menghasilkan uang yang tidak 
sedikit. Dan membuat orang tertarik untuk memiliki uang logam Rp 
1.000,00 Kelapa Sawit ini. Di samping itu masyarakat yang ingin 
mengkoleksinya tidak hanya melihat manfaat yang dapat diambil dari uang 
tersebut. Ada juga yang dijadikan sebagai mahar dalam pernikahan dan ada 
juga digunakan sebagai simbol keanggotaan dalam organisasi. 
Di pasar ini, masyarakat dapat menemukan beragam uang kuno 
termasuk uang logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit. Karena pasar tersebut 
terkenal dengan menjual uang dan barang kuno atau langka yang sudah 
tidak berlaku lagi. Dalam harga jualpun juga beragam karena dilihat dari 
nilai intrinsiknya. 
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Jual beli uang itu sendiri dalam islam disebut dengan al-sharf, sharf 
adalah pertukaran dua jenis barang berharga atau jual-beli uang dengan 
uang atau disebut juga valas, atau jual-beli antar barang sejenis secara 
tunai, atau jual-beli pertukaran antara mata uang suatu Negara dengan mata 
uang Negara lain. Misal rupiah dengan dolar dan sebagainya. Di antaranya 
hadis yang menunjukkan akan hukum jual beli sharf adalah sabda Rasullah 
SAW: 
 َّضِفْلِاب ةَّضِفْلاَو ِبَه َّذلِاب ُبَه َّذلا َمَّلَسَو ِهْيَلَع ِللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َلاَق ٌِيرُْدْلْا ٍدْيِعَس ْبَِنَع ِة
 َِيب اًَدي ٍلِْثبِ ًلاْثِم ِحْلِمْلِاب ُحْلِمْلاَو ِرْمَّتلِاُبرْمَّتلاَو ِْيِْع َّشل ِاب ُر ْ يِع َّشلاَو َّبِْلِاب ُّبِْلاَو ٍد  َداَز َتْسِاوَأداَز ْنَمَف
 ٌٌءاَوَس ِهْيِف يِطْعُمْلاَو ُذِخلآا َبَْرَأ ْدَق َف 
Diriwayatkan oleh Abu Said al – Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Emas hendaklah dibayar dengan emas, perak dengan perak, gandum 
dengan gandum, tepung dengan tepung, kurma dengan kurma, garam 
dengan garam, bayaran harus dari tangan ke tangan (cash). Barangsiapa 
memberi tambahan atau meminta tambahan, sesungguhnya ia telah 
berurusan dengan riba. Penerima dan pemberi sama – sama salah.” (H. 
Muttafaq Allahi).
11
 
Dalam fatwa DSN MUI yang berkaitan dengan sharf adalah Fatwa 
DSN MUI nomor 28/DSN-MUI/III/200 tentang Jual Beli Mata Uang. Pada 
fatwa tersebut disebutkan bahwa sharf adalah transaksi jual-beli mata uang, 
baik antar-mata uang sejenis maupun antar-mata uang berlainan jenis. 
Dalam fatwa tersebut juga disebutkan bahwa transaksi jual beli mata uang 
ini pada prinsipnya adalah boleh dengan ketentuan antaranya tidak untuk 
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spekulasi (untung-untungan), ada kebutuhan transaksi atau untuk berjaga-
jaga (simpanan), apabila transaksi dilakukan terhadap mata uang sejenis 
maka nilainya harus sama dengan secara tunai, dan apabila berlawan jenis 
maka harus dilakukan dengan nilai tukar (kurs) yang berlaku pada saat 
transaksi dilakukan secara tunai.
12
 
Judul ini penting diangkat sebagai skripsi mengingat dalam Islam, 
apapun yang berfungsi sebagai uang, maka fungsinya hanyalah sebagai alat 
tukar. Ia bukan suatu komoditas yang bisa diperjualbelikan.
13
 Aturan tukar 
menukar uang yang sama adalah harus dilakukan dengan nilai nominal 
yang sama. Semisal uang logam Rp 1.000,00 ditukar dengan uang logam 
Rp 500,00. Proses tukar harus dilakukan tunai, dengan nilai nominal yang 
sama. Uang logam Rp 1000,00 ditukar dengan Uang logam Rp 500,00 
sebanyak dua logam. Jika uang logam tersebut ditukar dengan mengurangi 
nominal yang sama maka hukumnya riba, karena uang sebagai satuan nilai. 
Pada praktek jual beli uang logam Rp 1.000,00 yang berlogo Kelapa Sawit 
di Pasar Triwindu surakarta ini masih berlaku secara resmi di Indonesia, 
dan belum dicabut oleh  Bank Sentral Republik Indonesia.
14
. Oleh karena 
itu penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam dalam padangan hukum 
islam mengenai praktek jual beli uang logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit 
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dengan judul “Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Jual Beli Uang 
Logam Rp 1.000,00 TE 1993 (Studi Kasus di Pasar Triwindu Kota 
Surakarta)”. 
 
B. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana praktek Jual beli uang logam Rp 1.000,00  TE 1993 berlogo 
Kelapa Sawit di Pasar Triwindu Kota Surakarta? 
2. Bagaimana tinjauan fikih  muamalah terhadap nilai jual beli uang logam 
Rp 1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa Sawit di Pasar Triwindu Kota 
Surakarta? 
 
C. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui dan memahami praktek jual beli uang logam Rp 
1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa Sawit di Pasar Triwindu Surakarta. 
2. Untuk mengetahui dan memahami tinjauan fikih muamalah terhadap  
jual beli uang logam Rp 1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa Sawit di Pasar 
Triwindu Surakarta. 
D. Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Secara teoritis, untuk dapat memberikan informasi tentang jual beli uang 
logam sebagai alat tukar perpektif fikih muamalah. 
9 
 
 
 
2. Secara praktis, untuk dapat dijadikan bahan pelajaran, referensi atau 
tambahan informasi bagi masyarakat tentang hukumnya diperbolehkan 
atau dilarang pada terhadap jual beli uang logam sebagai alat tukar dalam 
perpektif fikih muamalah. 
 
E. Kerangka Teori 
1. Jual Beli  
Kegiatan  ekonomi  Islam  banyak  sekali  ragam  dan  jenisnya,  
salah satunya yang paling nyata dan dikenal orang dari zaman ke zaman 
adalah kegiatan jual beli, perdagangan,  atau bisnis.
15
 Berkaitan dengan 
jual beli atau bermuamalah adalah proses yang mempertemukan antara 
penjual dan pembeli yang akan membentuk harga yang disepakati oleh 
penjual dan pembeli tersebut. Sebagai istilah khusus dalam hukum Islam, 
fiqh muamalah adalah fiqh yang mengatur hubungan antar individu dalam 
sebuah masyarakat.
16
 Seluruh aturan ini bertujuan menjaga hak-hak 
manusia, merealisasikan kemaslahatan dan menjauhkan segala 
kemudaratan yang akan terjadi atau akan menipa mereka. Fikih muamalah 
adalah kumpulan hukum yang ditetapkan demi terciptanya rasa aman, 
tegaknya undang-undang dalam negara atau masyarakat Islam, juga demi 
terwujudkannya keadilan dalam persamaan antara individu dalam 
                                                 
15
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16Ghufron A.Mas’adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2002), hlm.1 
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komunitas atau  masyarakat.
17
 Jual beli sebagai sarana tolong-menolong 
antara sesama umat manusia mempunyai landasan yang kuat dalam al-
Qur’an dari sunnah Rasulullah saw. Dalam surah al-Baqarah ayat 275: 
...َابِّرلا َمَّرَحَو َعْي َبْلا ُهَّللا َّلَحَأَو... 
Artinya: ”Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba….”18 
Rukun jual beli menurut jumhur ulama ada empat, yaitu :
19
 
1. Bai‟ (penjual) 
2. Mustari (pembeli) 
3. Sighat (ijab dan qabul). 
Sighat adalah ijab dan qabul, ijab berasal dari kata aujaba yang 
berarti meletakkan, dari pihak penjual yaitu pemberian hak milik, 
dan qabul yaitu orang yang menerima hak milik.
20
 
4. Ma‟qud „alaih (benda atau barang). 
2. Uang 
Uang (nuqud) ada beberapa makna yaitu Al-Nuqdu adalah yang baik 
dari dirham, dikatakan dirhamun naqdun, yakni baik. Ini adalah sifat. Al-
Naqdu berarti Tunai, lawan tunda, yakni memeberikan bayaran segera. 
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Dalam hadis Jabir: “Naqadani al-Tsaman”, yakni dia membayarku harga 
tunai. Kemudian digunakan atas yang dibayarkan, termasuk penggunaan 
masdar (akar kata) terhadap isim maf‟ul (menunjukkan objek).21 Kata 
nu'qud tidak terdapat dalam Al-Quran maupun hadis Nabi Saw. karena 
bangsa Arab umumnya tidak menggunakan kata nu‟qud untuk 
menunjukkan mata uang yang terbuat dari emas, kata dirham untuk 
menunjukkan alat tukar yang terbuat dari perak. Mereka juga menggunakan 
kata Wariq untuk menunjukan dirham perak, kata Ain untuk menunjukan 
dinar emas. Sedangkan kata fulus (uang tembaga) adalah alat tukar 
tambahan yang digunakan untuk membeli barang-barang murah. Nabi Saw. 
bersabda dalam hadis yang diriwayatkan oleh Utsman bin Affan: “Jangan 
Kalian jual satu dinar, dan satu dirham dengan dua dirham. Juga nabi 
Saw.bersabda dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu Sa’id al-
Khudry:”Jangan kalian jual emas dengan emas, perak dengan perak 
kecuali sama nilai, ukuran dan timbangan.”22 
Hakikat uang dalam fikih ekonomi Umar Radhiyallahu Anhu 
terdapat riwayat yang menunjukan bahwa uang adalah segala sesuatu yang 
dikenal dan dijadikan sebagai alat pembayaran dalam muamalah diantara 
mereka. Dimana Umar Radhiyallahu Anhu mengatakan, “aku ingin 
menjadikan dirham dari kulit unta. ”Lalu dikatakan kepadanya, “Jika 
demikian, unta akan habis.” Maka dia menahan diri” ini berarti bahwa ulil 
                                                 
21
Ahmad Hasan, Mata Uang Islam, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2005), 
hlm.1 
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amri dapat memilih uang dari materi apapun dan dengan bentuk apapun 
selama dapat merealisasikan kemaslahatan, dan tidak menyalahi hukum 
syariah.
23
 Abdul Manan, salah seorang ekonom muslim mengatakan bahwa 
islam mengakui fungsi uang sebagai alat tukar bukan suatu komoditi. 
Diterimanya fungsi ini dengan maksud melenyapkan adanya ketidakadilan, 
ketidakjujuran, dan pengisapan dalam ekonomi tukar-menukar (beter), 
karena itu semua digolongkan sebagai riba yang dilarang agama. Karena 
itu, dalam Islam menurut Manan uang itu sendiri tidak menghsilkan sesuatu 
apapun.
24
 
3. Jual beli al-Sharf  
Jual beli mata uang atau al-Sharf dalam kitab fiqh diidentikan 
dengan tukar menukar antara emas dan emas atau perak. Oleh karena itu 
dalam kitab fiqh apa aja yang menjadi ketentuan (syarat dan rukun) dalam 
transaksi berlaku juga dalam transaksi mata uang (al-sharf), hanya saja 
katagorinya lebih khusus. Muhammad al-Adnani mendefinisikan al-Sharf 
dengan tukar menukar uang. Dalam bahasa Inggris diistilahkan dengan 
money changer. Menurut istilah syara, al-Sharf adalah jual beli mata uang 
dengan mata uang yang lain baik mata uang tersebut satu jenis atau 
berlainan jenis.
25
 
                                                 
23
Jaribah Al-Haritsi, Fikih Ekonomi Umar bin al-Khathab, (Jakarta: Khalifa 
Pustaka Al-Kautsar Grup),2010, hlm.326. 
24
Abdul Manan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, Alih Bahasa M. Nastagin, 
(Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), hlm 162. 
25Syaparuddin, “Tela’ah Fatwa Dewan Syariah Nasional Tentang Jual Beli Mata 
Uang (Al-Sharf)” Jurnal Al-Bayyinah, (Sulawesi) Vol. IV Tahun 2011:61-77 
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Jual beli mata uang berdasarkan pada Al-Quran Al-Baqarah ayat 
275 tentang kebolehan jual beli, Allah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba, dan hadis tentang jual beli mata uang (al-sharf) di   
antaranya mendasarkan pada hadis riwayat Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, 
Nasa’I dan Ibnu Majah dari Ubadah bin Shamit tentang tuka rmenukar 
emas dan perak. Syarat-syarat jual beli mata uang (al-Sharf) adalah sebagai 
berikut: 
a. Serah terima dalam majlis kontrak 
b. Jika dengan mata uang yang sama, jumlahnya harus sama 
c. Tidak boleh ada khiyar syarat 
d. Tidak boleh ditangguhkan, masing-masing pihak yang berinteraksi 
tidak  boleh menangguhkan penyerahan  barang untuk jangka waktu 
tertentu karena barang tersebut harus diterima dan jatuh sebagai hak 
milik masing-masing pembeli sebelum mereka berpisah. 
 
F. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka ini pada dasarnya adalah untuk mendapatkan 
gambaran tentang hubungan topik yang akan di teliti dengan penelitian 
sejenis yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, sehingga tidak ada 
pengulangan dalam penelusuran awal. Masalah jual beli uang logam 
seribuan kelapa sawit sudah tidak asing lagi bagi sebagian masyarakat, 
namun masih terdapat masalah yang masih diperdebatkan. 
14 
 
 
 
Penelitian ini sebelumnya pernah dibahas dalam skripsi Kurnia 
Cahya Ayu Pratiwi Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta (2017) yang berjudul “Pandangan 
Fiqih Muamalah Terhadap Jual Beli Mata Uang Rupiah Kuno”, dalam 
skripsi tersebut dijelaskan bahwasannya praktek jual beli uang rupiah uang 
kuno yang terjadi di Pasar Triwindu Surakarta dilaksanakan pada 
umumnya, dimana penjual menjual barang dagangnya (uang kuno) kepada 
pembeli dengan kesepakatan bersama, dan biasanya masyarakat 
membelinya untuk koleksi dan mahar pernikahan. Pokok permasalahannya 
yang dikaji adalah bagaimana praktek jual beli mata uang kuno yang 
ditinjau dari rukun dan syarat dan obyek yang dipakai adalah mata uang 
yang sudah tidak berlaku lagi atau sudah dicabut peredaraannya oleh Bank 
Sentral Indonesia.
26
 
Lilik Rohmawati Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Ponorogo (2017) yang berjudul 
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Uang Unik di 
Yudhistira Collection”, dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa praktik jual 
beli uang unik terdapat di Yudhistria Collection yang mengenai adanya 
selisih antara harga asli dengan harga jual, dan obyek yang digunakan 
                                                 
26Kurnia Cahya Ayu Pratiwi, “Pandangan Fikih Muamalah Terhadap Jual Beli 
Mata Uang Rupiah Kuno”, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Syariah IAIN Surakarta. 
Surakarta. 2017. hlm.. 114. 
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dalam uang unik tersebut dari nomor seri dan difungsikan hanya sebagai 
koleksi.
27
 
Halimah Jurusan Hukum Perdata Islam Fakultas Syariah dan 
Hukum, UIN Sunan Ampel (2014), yang berjudul “Studi Komparasi Antara 
Hukum Islam Dan UU No.7 Tahun 2011 Terhadap Pertukaran Mata Uang 
Rusak Di Pasar Pucangan Surabaya”. Penelitian ini lebih menekankan 
perbandingan pada hukum tentang pertukaran mata uang cacat.
28
 
Perbedaan dari penelitian ini, dengan penelitian Kurnia Cahya Ayu 
Pratiwi adalah  mata uang yang dijualbelikan ialah mata uang kuno atau 
yang sudah dicabut peredarannya dari Bank Indonesia. Kemudian 
Perbedaan penelitian dari Lilik Rohmawati adalah jual beli uang dari 
keunikan nomor serinya sedangkan peneliti akan mengkaji terhadap jual 
beli mata uang logam lama tetapi masih sah atau resmi sebagai alat 
pembanyaran dan belum ditarik atau dicabut oleh Bank Indonesia dari 
masyarakat. Perbedaan penelitian dari Halimah adalah jual beli uang rusak 
yang mengkaji dalam Hukum Islam dan pada UU No.7 Tahun 2012 
sedangkan peneliti akan mengkaji mengkaji terhadap jual beli mata uang 
logam lama tetapi masih sah atau resmi sebagai alat pembanyaran dan 
belum ditarik atau dicabut oleh Bank Indonesia dari masyarakat 
                                                 
27
Lilik Rohmawati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Uang 
Unik Di Yudhistira Collection”, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Syariah IAIN Ponorogo. 
Ponorogo. 2017. hlm. 65. 
28
 Halimah, “Studi Komparasi Antara Hukum Islam Dan UU No.7 Tahun 
2011 Terhadap Pertukaran Mata Uang Rusak Di Pasar Pucangan Surabaya”, 
Sekripsi tidak diterbitkan, Jurusan Hukum Perdata Islam dan Hukum UIN Sunan 
Ampel, 2014. hlm. 75.  
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G. Metode Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang hendak di capai dan jenis data yang 
diperlukan maka penelitian ini menggunakan bentuk penelitian yang 
bersifat Kualitatif Studi Kasus. Penelitian kualitatif bisa dilakukan oleh 
peneliti dibidang ilmu social dan perilaku, juga oleh para peneliti di bidang 
yang menyoroti masalah yang terkait dengan perilaku dan peranan 
manusia. Metode kualitatif dapat digunakan untuk mengungkap dan 
memahami sesuatu di balik fenomena yang sedikitpun belum diketahui dan 
juga untuk mendapatkan wawasan tentang sesuatu yang baru sedikit 
diketahui.
29
 
Sementara itu penelitian Studi Kasus merupakan strategi penelitian 
dimana didalamnya peneliti menyelidiki secara cermat suatu program, 
peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok individu. Kasus-kasus dibatasi 
oleh waktu dan aktivitas, dan peneliti mengumpulkan informasi secara 
lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data 
berdasarkan waktu yang ditentukan.
30
 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) 
yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan atau lokasi, dimana 
                                                 
29
Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm.5-6 
30
John W. Creswell, ResearchDesign Pendekatan Kualitatif,Kuantitatif, dan 
Mixed, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm.20 
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peristiwa-peristiwa yang menjadi objek penelitian berlangsung, atau 
sumber-sumber primer dapat ditemukan.
31
 Adapun yang menjadi objek 
penelitian ini adalah tentang praktek jual beli uang logam Rp 1.000,00 
Kelapa Sawit yang berada di Pasar Triwindu Surakarta. 
2. Sumber Data 
Untuk memudahkan mengidentifikasi sumber data, maka peneliti 
mengklarifikasi menjadi dua sember yaitu data primer dan data 
Sekunder. Data primer yaitu sumber utama yang dijadikan sumber 
penelitian dalam penulisan ini, karena penelitian ini adalah penelitian 
lapangan, maka yang menjadi sumber utama adalah hasil wawancara, 
dengan pedagang dan pembeli yang memprektekkan jual beli Uang 
logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit, observasi dan dokumentasi tentang 
metode penyelesaian jual beli uang logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit. 
Data sekunder yaitu sumber yang menjadi bahan penunjang dan 
melengkapi suatu analisa. Berdasarkan pengertian tersebut, maka 
penelitian ini yang di jadikan sumber sekunder dalam penelitian ini 
meliputi data-data yang berhubungan dengan teori uang dan jual beli, 
baik teori umum maupun hukum Islam. Seperti buku-buku reverensi, 
karya ilmiah, jurnal yang akan melengkapi hasil wawancara, observasi, 
dan dokumentasi yang telah ada. 
3. Lokasi Penelitian 
                                                 
31
 Taliziduhu Ndara, Research: Teori, Metodelogi, Adminitrasi, (Jakarta: PT Bina 
aksara, 1985) hlm.96. 
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Dalam pelaksanaan kegiatan penelitian ini kami mengambil di Pasar 
Triwindu, Penelitian ini dilakukan di Pasar Triwindu yang berlokasi  di 
Jalan Diponegoro, Keprabon, Banjarsari, Kota Surakarta, Provinsi  Jawa 
Tengah. Lokasi  ini  dipilih  karena  Pasar  Triwindu  merupakan  pasar  
khusus yang menyediakan barang-barang antik maupun kuno yang  
berada  di  wilayah Surakarta.  
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan penelitian ini adalah: 
a. Observasi 
Observasi merupakan observasi yang didalamnya peneliti 
langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas 
individu-individu di Pasar Triwindu.
32
 Dengan mencoba mengamati 
bagaimana praktek jual beli uang logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit 
anatara penjual dan pembeli di pasar tersebut. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah peneliti dapat melakukan face to face 
interview (wawancara berhadap-hadapan) dengan partisipan, 
wawancara seperti ini tentu saja memerlukan pertanyaan-pertanyaan 
yang secara umum bersifat terbuka (open ended) yang dirancang untuk 
memunculkan pandangan dan opini dari para partisipan
.33
 
                                                 
32
 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif,Kuantitatif, dan 
Mixed…, hlm.267. 
33
Ibid. hlm 267. 
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Dalam melaksanakan teknik wawancara, pewawancara harus 
mampu menciptakan hubungan yang baik sehingga bersedia 
bekerjasama dan merasa bebas berbicara dan dapat memberikan 
informasi yang sebenarnya. Teknik wawancara yang gunakan adalah 
secara struktur (tertulis) yaitu dengan menyusun terlebih dahulu 
beberapa pertanyaan yang akan disampaikan kepada informan, 
sehingga  pembicaraan dalam wawancara lebih terarah dan fokus pada 
tujuan yang dimaksud dan menghindari pembicaraan yang melebar. 
Selain itu juga dijadikan sebagai patokan umum dan dapat peneliti 
kembangkan melalui pertanyaan yang muncul dalam kegiatan 
wawancara berlangsung. 
Adapun yang menjadi informan wawancara (narasumber) dalam 
penggalian data penelitian ini yaitu para penjual dan pembeli dari uang 
logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit tersebut. 
c. Dokumentasi 
Dokumen ini bisa berupa dokumen public seperti Koran, 
makalah, jurnal, skripsi, laporan kantor ataupun dokumen privat 
seperti e-mail. Keunggulan ini yaitu peneliti dapat menyajikan data 
yang dapat diakses kapan saja dan sebagai bukti tertulis (data ini 
benar-benar dapat menghemat waktu peneliti dalam mentranskrip).
34
 
 
 
                                                 
34
John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif,Kuantitatif, dan 
Mixed….hlm.269. 
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5. Teknik Analisis Data 
Metode analis data yang digunakan penulis dalam skripsi ialah 
metode deduktif yaitu pembahasan yang diawali dengan menggunakan 
dalil-dalil, teori yang bersifat umum dan selanjutnya dikemukakan 
kenyataan-kenyataan yang bersifat khusus.
35
 Dalam hal ini, penulis 
menggunakan teori-teori umum tentang obyek jual beli yang kemudian 
melakukan analisis data terhadap peristiwa di lapangan, yaitu: praktik 
jual beli uang logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit di Pasar Triwindu 
Kota Surakarta dan ditarik suatu kesimpulan. 
 
H. SistematikaPenulisan 
Untuk  mempermudah  pemahaman terhadap skripsi ini, penulis 
akan membagi menjadi 5 bab, dan dalam setiap bab dirinci lagi  menjadi 
beberapa sub bab, adapun sistematika penulisannya sebagai berikut:  
BAB I : Pendahuluan, merupakan  bagian pendahuluan yang  
memuat  latar  belakang  masalah,  perumusan  masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan. Dengan berangkat 
dari pendahuluan kita sudah mengetahui garis besar penelitian Bab pertama 
ini adalah sebagai pengantar. Adapun isi penelitian seluruhnya tertuang 
dalam bab II, III, IV. Inti dari penelitian seluruhnya tertuang dalam bab V,  
berisi kesimpulan dan saran.  
                                                 
35
Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hlm. 45 
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BAB II: Tinjauan Umum Tentang landasan teori yang berkaitan 
dengan pengertian jual beli dalam hukum Islam,dasar jual beli, rukun dan 
syarat jual beli. Selain itu, bab kedua juga berisi tentang hukum jual beli 
sharf, dalam pandangan fikih muamalah. 
BAB III: Penyalinan data sebagai obyek pembahasan tentang 
gambaran praktek jual beli uang logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit di Pasar 
Triwindu Surakarta yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. 
Kepada sumber data. 
BAB IV:  Pembahasan dan analisis data, sebagai sebagai proses 
untuk mengetahui praktek jual beli uang logam seribuan kelapa sawit di 
Pasar Triwindu Surakarta dalam pandangan fikih muamalah terhadap 
praktik jual beli sharf. 
BAB V: Penutup, sebagai bab penutup, berisikan Kesimpulan dan 
Saran-saran. Bab ini merupakan rangkaian akhir dari penulisan skripsi yang 
meliputi; kesimpulann,  saran-saran, kata  penutup. Sedangkan pada bagian 
akhir  skripsi ini berisi daftar  pustaka, lampiran-lampiran dan daftar  
riwayat hidup. 
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BAB II 
JUAL BELI UANG DALAM FIKIH MUAMALAH 
A.  Uang 
1. Pengertian Uang 
 Uang dalam ekonomi Islam secara etimologi berasal dari kata an-
naqdu dan jamaknya adalah an-nuqud. Pengertiannya ada beberapa 
makna, yaitu al-naqdu berarti yang baik dari dirham, menggenggam 
dirham, membedakan dirham, dan  al-naqdu juga berarti tunai. Kata nuqud 
dalam tidak terdapat dalam Al-Quran dan Hadis karena bangsa Arab 
umumnya tidak menggunakan nuqud untuk menunjukan harga. Mereka 
menggunakan kata dinar dan untuk menunjukan mata uang yang terbuat 
dari emas dan kata dirham untuk menunjukan alat tukar yang terbuat dari 
perak. Mereka juga menggunakan kata wariq untuk menunjukan dirham 
perak, kata lain untuk menunjukan dinar emas. Sementara fulus (uang 
tembaga) adalah alat tukar tambahan yang digunakan untuk membeli 
barang-barang murah.
1
 
Uang menurut fuqaha tidak terbatas pada emas dan perak yang 
dicetak, tetapi mencakup seluruh dinar, dirham, dan fulus. Untuk 
menunjukan dirham dan dinar mereka menggunakan istilah naqdain. 
Namun, mereka berbeda  pendapat apakah fulus termasuk kedalam istilah 
naqdain atau tidak. Menurut pendapat yang mu’tamad dari golongan 
                                                 
1
Rozalinda, Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta: 
Rajawali Pers: 2014), hlm. 279. 
23 
 
 
 
Syafi’iyah, fulus tidak termasuk nuqud, sedangkan madzhab Hanafi 
berpendapat bahwa nuqud mencakup fulus.
2
 
Definisi nuqud menurut Abu Ubaid (wafat 224 H), dirham dan 
dinar adalah nilai sesuatu. Ini berarti dinar dan dirham adalah setandar 
ukur yang dibayarkan dalam transaksi barang dan jasa. Ibnu Qayyim 
berpendapat, dinar dan dirham adalah nilai harga barang komoditas. Ini 
mengisyaratkan bahwa uang adalah standar unit ukuran untuk nilai harga 
komoditas.
3
 
Beberapa istilah penyebutan uang dari beberapa tokoh ekonomi 
Islam tersebut mempunyai titik temu, bahwa uang merupakan benda-
benda yang disetujui oleh masyarakat umum sebagai alat perantara untuk 
mengadakan tukar-menukar atau perdagangan dan sebagai standar nilai 
barang maupun jasa. Baik uang itu berasal dari emas, perak, tembaga 
kertas; selama itu diterima masyarakat dan di ditetapkan oleh penguasa 
(pemerintah), maka dianggap sebagai uang. 
2. Fungsi Uang 
Uang sebagai standar ukuran harga yaitu sebagai media pengukur 
nilai harga komodati dan jasa, dan perbandingan harga setiap komoditas 
dengan komoditas lainnya.
4
 Pada sistem barter sangat sulit untuk 
                                                 
2
Rozalinda, Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi,..., hlm. 
279 
3
Ahmad Hasan, al-Aurâq an-Naqdiyah fî -l-Iqtishâd al-Islâmi (Qimatuha wa 
Ahkamuha), terj. Saifurrahman Barito dan Zulfakar Ali, Mata Uang Islami,...hlm. 8. 
4
Ibid, hlm.12 
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mengetahui harga setiap komoditas terhadap komoditas lainnya. Demikian 
juga  harga  sebuah  jasa  terhadap  jasa-jasa  lainnya. Apabila pemilik unta 
ingin menukarkan untanya dengan gandum misalnya, dia tidak mengetahui 
berapa harga unta sesuai ukuran gandum yang harus diserahkan sebagai 
pertukaran dengan unta. Dari sinilah uang itu dijadikan sebagai standar 
ukuran nilai umum untuk menghitung harga komoditi dan jasa. Dan bisa 
diukur nilai setiap komoditi dan jasa atas dasar unit-unit uang.
5
 Uang 
dalam fungsinya sebagai standar ukuran umum harga berlaku untuk 
ukuran nilai dan harga dalam ekonomi. Demikianlah uang sebagai alat 
yang mesti diperlukan untuk setiap hitungan dalam ekonomi baik oleh  
produsen atau konsumen. Tanpa itu, tidak mungkin baginya untuk 
melakukan perhitungan keuntungan biaya-biaya.
6
 
Uang adalah alat tukar yang digunakan di setiap individu untuk 
pertukaran komoditas dan jasa. Fungsi ini menjadi sangat penting dalam 
ekonomi maju, di mana pertukaran terjadi oleh bayak pihak. Seseorang 
yang memproduksi barang dan menjualnya dengan banyaran uang, 
selanjutnya dengan uang itu ia gunakan untuk membanyar pembelian apa 
yang ia bituhkan. Demikian uang membagi proses pertukaran kedalam dua 
macam
7
: 
                                                 
5
Ahmad Hasan, al-Aurâq an-Naqdiyah fî -l-Iqtishâd al-Islâmi (Qimatuha wa 
Ahkamuha), terj. Saifurrahman Barito dan Zulfakar Ali, Mata Uang Islami,...hlm. 12. 
6
Ibid.  
7
 Ibid. hlm.14 
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a. Proses penjualan barang atau jasa dengan pembanyaran uang 
b. Proses pembelian barang atau jasa dengan menggunakan uang. 
Secara umum dalam ekonomi Islam uang memiliki empat fungsi 
utama, yaitu
8
: 
a. Alat tukar, yaitu uang dapat digunakan untuk membeli semua 
barang dan jasa yang ditawarkan. 
b. Satuan hitung, yaitu uang berfungsi sebagaian satuan hitung yang 
menunjukkan nilai dari barang dan jasa yang diperjualbelikan. 
c. Alat penyimpanan kekayaan, yaitu menyimpan sejumlah kekayaan 
senilai uang yang disimpan. 
3. Jenis-jenis Uang 
a. Uang barang (commodity money) 
Uang barang adalah alat tukar yang memiliki nilai komoditi atau 
bisa diperjualbelikan apabila barang tersebut digunakan bukan sebagai 
uang. Sebagai medium of exchange terdapat tiga ciri penting yang 
harus diperhatikan
9
: 
1) Kelangkaan (Scarcity) 
Supply dari medium of exchange haruslah terbatas. Apabila tidak, 
maka nilai pertukaran dari komoditi tersebut tidak ada.  
2) Daya tahan (durability) 
                                                 
8
 Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, (Depok: Kencana, 2017), 
hlm.9 
9
Adiwarman A. Karim, Ekonomi Makro Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 
hlm.84-85. 
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Jelas bahwa medium of exchange harus tahan lama dan hal ini 
berhubungan dengan fungsi ketiga dari uang secara konvensional 
yaitu sebagai store of value.  
3) Nilai tinggi 
Sebagai medium of exchange sangatlah nyaman apabila unit 
tersebut mempunyai nilai tinggi sehingga tidak membutuhkan 
jumlah yang banyak (kuantitas) dalam memerlakukan transaksi. 
Barang  yang  bisa  dijadikan  sebagai  uang  pada  zaman  
sekarang  pada umumnya  adalah  logam  mulia  seperti  emas  dan  
perak,  karena  kedua barang  tersebut  memiliki  nilai  yang  tinggi,  
langka,  dan  dapat  diterima  secara  umum  sebagai  alat  tukar,  emas  
dan  perak  ini  juga  dapat  dipecah menjadi  bagian-bagian  kecil  
dengan  tetap  mempunyai  nilai  yang  utuh, selain  itu  logam  mulia  
juga  tidak  pernah  susut  dan  rusak  yang mengakibatkan turunnya 
harga jual. 
b. Uang Logam (Metalic Money).  
Penggunaan  uang  logam  merupakan  fase  kemajuan  dalam  
sejarah  uang.  Logam  pertama  yang  digunakan  manusia  sabagai  
alat  tukar  adalah perunggu,  besi,  dan  terakhir  logam  mulia  emas  
dan  perak.  Ketika  volume perdagangan  semakin  meningkat  dan  
meluas  yang  meliputi  perdagangan antar negara, muncullah 
penggunaan emas dan perak sebagai uang. 
27 
 
 
 
Pada awal penggunaan logam sebagai alat uang, standar yang 
dipakai adalah  timbangan.  Hal  ini  menimbulkan  kesulitan,  karena  
setiap  akan melakukan  transaksi  harus  menimbang  logam  dulu.  
Melihat  kesulitan  itu negara  melakukan  percetakan  uang  logam  
untuk  mempermudah  proses transaksi.  Dalam  sejarah  penggunaan  
uang  logam  ada  dua  sistem  yang dipergunakan,  pertama  gold  
standard,  yaitu  emas  sebagai  standar  nilai, kedua bimetallic (sistem 
dua jenis logam), yaitu emas dan perak digunakan sebagai standar  
nilai. Pada  masa  awal  pemerintahan Islam, Nabi menerapkan sistem 
dua jenis logam ini dalam aktivitas dagang. Sistem ini terus berlanjut  
sampai akhirnya dinasti-dinasti Islam menerapkan uang fulus sebagai 
mata uang dalam perekonomian.
10
 
c. Uang kertas (Token Money) atau An-Nuqud Al-Waraqiyyah  
Uang  kertas  yang  digunakan  sekarang  pada  awalnya  adalah  
dalam bentuk  banknote  atau  bank  promise  dalam  bentuk  kertas,  
yaitu  janji  bank untuk  membayar  uang  logam  kepada  pemilik  
banknote  ketika  ada permintaan. Karena kertas ini didukung oleh  
kepemilikan atas emas dan perak, masyarakat umum menerima uang  
kertas ini sebagai alat tukar. Sekarang uang kertas menjadi alat tukar  
yang berlaku di dunia Internasional. Bahkan sekarang uang yang  
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dikeluarkan oleh bank sentral tidak lagi didukung oleh cadangan 
emas.
11
 
Ada beberapa kelebihan penggunaan uang kertas dalam 
perekonomian di antaranya mudah dibawa, biaya penerbitan lebih  
kecil daripada uang logam,  dapat  dipecah  dalam  jumlah  berapapun.  
Namun  pemakaian  uang kertas ini mempunyai kekurangan seperti  
tidak terjaminnya stabilitas nilai tukar seperti halnya uang emas dan 
perak yang mempunyai nilai tukar yang stabil. Disamping itu jika 
terjadi percetakan uang kerta dalam jumlah yang berlebihan, akan 
menimbulkan inflasi, nilai uang turun harga barang naik. 
 
B. Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli (Al-Bai) 
Secara bahasa al-bai (menjual) berarti “mempertukarkan sesuatu 
dengan sesuatu”. Ia merupakan sebuah nama yang mencakup pengertian 
terhadap kebalikannya yakni al-syira‟ (membeli). Demikianlah al-bai 
sering diterjemahkan dengan “jual beli”.12 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, jual beli yaitu 
memperoleh sesuatu dengan menukarnya dengan uang (membayar), atau 
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12Ghufron A. Mas’adi, Fiqih Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 
2002), hlm.119. 
29 
 
 
 
mendapatkan sesuatu dengan pengorbanan.
13
 Sedangkan secara bahasa 
arab, kata jual berasal dari kata ََعاَت-ََُعَُ ْْيَِةَي–َاًعْيَ َََْب  yang berarti menjual, 
dan kata beli berasal dari kata َيََرتشَِْا–َََْرتشََْيَْي  yang berarti membeli.14 
Definisi jual beli secara bahasa yaitu memindahkan hak milik 
terhadap benda dengan akad saling mengganti.
15
 Jual beli sebagai sarana 
tolong-menolong antara sesama umat manusia mempunyai landasan yang 
kuat dalam Al-Qur’an dan sunnah Rasullah saw. Terdapat beberapa ayat 
al-Qur’an. 
 Firman Allah Ta‟ala:  
... َابِّرلا َمَّرَحَو َعْي َبْلا ُهَّللا َّلَحَأَو... 
Artinya:  
“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” 
(Q.S. Al-Baqarah:275).
16 
Allah Swt. Mensyariatkan jual beli sebagai suatu kemudahan untuk 
manusia dalam rangka memenuhi kehidupan hidupnya. Manusia 
mempunyai kebutuhan yang berbeda. Adakalanya sesuatu yang kita 
butuhkan itu ada pada orang lain. untuk memenuhi kebutuhan itu 
seseorang tidak mungkin memberinya imbalan. Untuk itu, diperlukan 
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 Departemen Pendidikan Nasional,“Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta: 
Pusat Bahasa,2008),hlm. 185. 
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  A.WarsonMunawwir, “Kamus al-Munawwir”, (Surabaya: Pustaka  
Progressif, 2002), cet.ke-25, hlm.716. 
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 Abdul Aziz Muhammad Azzam, “Fiqh Muamalah; Sistem Transaksi dalam 
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hubungan interaksi dengan sesama manusia. Salah satunya adalah dengan 
jalan meelakukan jual beli.
17
 
2. Rukun Dan Syarat Jual Beli 
Rukun jual beli-beli menurut Fuqaha Hanafiyah adalah ijab dan 
qabul yang menunjuk kepada saling menukar, atau dalam benruk lain yang 
dapat menggantikannya.
18
 Rukun-rukun jual beli ada tiga, yaitu sebagai 
berikut:  
a. Shighat (Ijab dan Qabul).  
Ijab adalah pernyataan dari penjual atau kata-kata yang menyatakan 
kepemilikan secara jelas, misalnya: “aku jual barang ini kepadamu 
dengan harga sekian”. Sedangkan qabul yaitu persetujuan membeli dari 
pihak pembeli. Contoh: “aku terima pembelian barang dengan harga 
sekian”.19 
b. A‟qid  (pihak yang berakad).   
Menurut al-Bujairimi dalam Hasyiyah-nya menjelaskan bahwa setiap 
yang mempunyai andil dalam menghasilkan hak milik  dengan bayaran 
harga, dan ini mencakup pihak penjual dan pembeli atau yang lainnya.
20
 
c. Ma‟qud‟alaih (barang yang di akadkan).  
                                                 
17
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Yaitu harta yang akan dipindahkan dari tangan salah seorang yang 
berakad kepada pihak lain.
21
 ma‟qud alaih itu sendiri terkadang berupa 
harta,  seperti jual beli jam, mobil dalam akad jual beli, terkadang 
berupa manfaat, seperti manfaat rumah yang disewakan dalam akad 
sewa, dan terkadang berupa pekerjaan, seperti seorang bertransaksi 
pada dokter untuk melakukan operasi, dan seperti pekerjaan muzari‟ 
dan Mudharib dalam akad muzara‟ah dan mudharabah.22 
Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli 
sebagai berikut: 
a. Syarat-Syarat Shighat (Ijab Dan Qabul)
23
 
1) Keadaan ijab dan qabul berhubungan dan saling mufakat. 
Maksudnya antara ijab dan qabul saling mengungkapkan jual 
beli.  
2) Jangan diselingi dengan kata-kata lain antara ijab dan qabul.  
b. Syarat-Syarat Aqid 
1) Bebas berbuat. Pihak yang berakad haruslah setiap yang 
diijinkan oleh Allah untuk bebas berbuat men-tasharruf-kan 
atau menggunakan suatu barang.  
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2) Tidak ada pemaksaan tanpa kebenaran. Tidak sah akad yang ada 
unsur pemaksaan terhadap hartanya tanpa  kebenaran karena 
tidak  ada kerelaan dirinya.
24
 
3) Baligh dan berakal.  Agar tidak ditipu orang maka batal akad 
anak kecil, orang gila, dan orang bodoh, sebab mereka tidak 
pandai mengendalikan harta. Oleh karena itu, mereka tidak 
boleh menjual harta sekalipun miliknya.  
c. Syarat-syarat ma‟qud alaih 
1) Barang yang ada dalam akad adalah suci.  
2) Dapat dimanfaatkan secara syar’i. Oleh karena itu, tidak boleh 
menjual sesuatu yang tidak bisa dimanfaatkan dengan 
sendirinya walaupun bisa bermanfaat jika di gabungkan dengan 
yang lain, seperti dua biji gandum, karena kuantitasnya sedikit 
maka tidak bisa dimanfaatkan menurut kebiasaan, meskipun 
secara hakiki biji gandum itu bermanfaat. Jadi ukurannya adalah 
memiliki manfaat yang menjadi tujuan dan diterima oleh syariat 
dengan cara dapat ditukar dengan harta.
25
 
3) Barang itu dapat diserahterimakan.  
4) Mempunyai kuasa terhadap barang yang akan dijual. Penjual 
memiliki kuasa terhadap barang yang akan dijual baik 
berdasarkan hak milik, perwakilan  atau izin dari syara seperti 
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kuasa ayah, kakek, hakim, dan orang yang mendapat harta dari 
selain jenis harta dirinya. Mengetahui barang yang dijual baik 
zat, jumlah, dan sifat.  
5) Keberadaan obyek akad pada waktu akad  
Syarat ini sebenarnya tidak mutlak, juga bukan pendapat seluruh 
ulama fiqh, karena mengandung banyak perbedaan dan 
perincian. Secara umum dikatakan bahwa hal yang tidak ada 
dan mustahil ada dimasa mendatang tidak dapat menjadi obyek 
akad. Mengenai hal ini tidak ada perselisihan pendapat. Seperti 
seandainya seseorang bertransaksi dengan orang lain untuk 
memanen tanamannya, atau penyerbukan kurma, atau 
mengangkut perabot rumah tangga, dan ternyata tanaman kurma 
atau perabot telah terbakar sebelum akad. Pada kondisi ini akad 
tidak sah dan tidak berimplikasi.   
3. Klasifikasi Jual Beli  
Jual beli diklasifikasikan dalam banyak pembagian dengan sudut 
pandang yang berbeda-beda, diantaranya sebagai berikut:  
a. Jual beli dilihat dari objeknya  
1) Muqa‟izah : jual beli barang dengan barang, 
2) Sharaf  : jual beli tunai dengan tunai, seperti emas dengan perak,  
3) Salam : jual beli dengan penyerahan barang di belakang, seperti  
pembelian gandum yang masih di ladangnya,  
4) Mutlaq : jual beli bebas barang dengan uang. 
34 
 
 
 
b. Jual beli dilihat dari cara standarisasi harga  
1) Jual beli barginal (tawar-menawar), yakni jual beli di mana penjual 
tidak memberitahukan modal barang yang dijualnya. 
2) Jual beli amanah, yakni jual beli di mana penjual memberitahukan 
harga modal jualannya.
26
 
3) Jual beli muzayadah (lelang), yakni jual beli dengan cara penjual 
menawarkan barang dagangannya, lalu para pembeli saling menawar 
dengan menambah jumlah pembayaran dari pembeli sebelumnya, 
lalu si penjual akan menjual dengan harga tertinggi dari para pembeli 
tersebut. 
c. Jual beli dilihat dari cara pembayaran. Ditinjau dari sisi cara 
pembayarannya, jual beli dibagi menjadi empat, yaitu:
27
 
1) Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran secara 
langsung,  
2)  Jual beli dengan pembayaran tertunda,  
3)  Jual beli dengan penyerahan barang tertunda,  
4)  Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran sama-sama  
tertunda.  
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C. Jual Beli Sharf 
1. Pengertian Al-Sharf 
Pertukaran mata uang asing  dalam istilah bahasa Inggris dikenal 
dengan money changer atau  foreign exchange, dalam bahasa arab sering 
disebut dengan kata al-sharf. Dalam kamus al-Munjidfial-Lughah 
disebutkan bahwa al-sharf berarti menjual uang dengan uang lainnya. 
Secara bahasa, pertukaran mata uang asing atau al-sharf mempunyai arti  
Al-Ziyadah (tambahan), penukaran, penghindaran, atau transaksi jual 
beli.
28
 
Transaksi jual beli mata uang asing (valuta asing) dapat dilakukan, 
baik dengan sesama mata uang yang sejenis (misalnya, rupiah dengan 
rupiah) maupun yang tidak sejenis (rupiah dengan dolar atau sebaliknya). 
Ulama fikih mendefinisikan sharf adalah sebagai memperjualbelikan uang 
dengan uang yang sejenis maupun tidak sejenis.
29
 
2. Dasar Hukum 
Dasar hukum dibolehkannya as-Sharf adalah dari hadis Nabi, yang 
antara lai berbunyi: 
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 ُبَه َّذلا َمَّلَسَو ِهْيَلَع ِللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َلاَق ٌِيرُْدْلْا ٍدْيِعَس ْبَِنَع ِةَّضِفْلِاب ةَّضِفْلاَو ِبَه َّذلِاب
 َِيب اًَدي ٍلِْثبِ ًلاْثِم ِحْلِمْلِاب ُحْلِمْلاَو ِرْمَّتلِاُبرْمَّتلاَو ِْيِْع َّشل ِاب ُر ْ يِع َّشلاَو َّبِْلِاب ُّبِْلاَو َداَز َتْسِاوَأداَز ْنَمَف ٍد
 ٌءاَوَس ِهْيِف يِطْعُمْلاَو ُذِخلآا َبَْرَأ ْدَق َف 
Diriwayatkan oleh Abu Said al – Khudri bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Emas hendaklah dibayar dengan emas, perak dengan perak, 
gandum dengan gandum, tepung dengan tepung, kurma dengan kurma, 
garam dengan garam, bayaran harus dari tangan ke tangan (cash). 
Barangsiapa memberi tambahan atau meminta tambahan, sesungguhnya 
ia telah berurusan dengan riba. Penerima dan pemberi sama – sama 
salah.” (H. Muttafaq Allahi).30 
Hadis ini menekankan bahwa syarat tukar menukar mata uang 
sejenis misalnya dinar mesir dengan persia harus dilakukan secara tunai 
dan kualitas dan kuantitasnya harus sama dan sebanding. Begitu juga 
dengan pertukaran uang fulus seperti rupiah dengan dolar pundilakukan 
secara tunai dan sebanding.
31
 Secara tunai (pembayaran harus dilakukan 
seketika itu juga dan tidak boleh diutang). Demikian juga, bahkan di 
dalamnya terdapat keterangan tambahan, yaitu bahwa pertukaran mata 
uang harus dilakukan secara tunai  (objek yang dipertukarkan atau yang 
diperjualbelikan  ada di tempat jual beli itu dilakukan. Dalam riwayat Abu 
Syaid al-Khudri ditetapkan juga, bahwa nilai tukar yang sama, maka tidak 
boleh ada penambahan pada salah satu jenisnya.
32
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Praktek al-sharf hanya terjadi dalam transaksi jual beli, dimana 
praktek ini diperbolehkan dalam Islam berdasarkan firman Allah QS. al-
Baqarahayat 275:
33
 
َ   َ  ََ َ َ َ َ َ  َ ََ ََ
 َ َ  َ َ َ َ  ََ  ََ َ َ   َََ  َ  َ
َ َ  ََ َ َ َ َََ َ َ َ  َ  ََ َ َ
َََََ
 
Artinya: 
”Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan  lantaran 
(tekanan)  penyakit gila. keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan  mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, padahal AllahTelah  menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan  riba.  orang-orang    yang  telah  sampai  kepadanya 
larangan  dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil  riba), 
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah)  kepada Allah.orang yang kembali 
(mengambil riba),  Maka orang  itu adalah penghuni-penghuni neraka; 
mereka kekal didalamnya.” 
 
Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menghalalkan 
segala jual beli, tetapi Allah mengharamkan adanya unsur riba. Oleh 
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karena itu, di dalam jual beli ada pula juga jual beli yang dilarang menurut 
syarak, jual beli yang dilarang terbagi menjadi dua yaitu: pertama, jual beli 
yang dilarang dan hukumnya tidak sah dilarang, yaitu jual beli yang 
memenuhi syarat dan rukunnya, tetapi ada beberapa faktor yang 
menghalanginya kebolehan proses jual beli. 
3. Rukun dan Syarat 
Ada lima rukun al sharf, yaitu
34
: 
a. Penjual (al-Ba‟i) 
b. Pembeli (al-Musytari),  
c. Mata uang yang diperjualbelikan (Obyek), 
d. Nilai Tukar (Si‟rus Sharf), 
e. Ijab Qobul (Sighat). 
Dalam sharf  ada beberapa syarat jual beli dalam arti khusus yaitu:
35 
a. Serah terima sebelum iftirak (berpisah) 
Maksudnya yaitu transaksi tukar menukar  dilakukan  sebelum  
kedua belah pihak berpisah. Hal ini berlaku pada penukaran mata uang 
yang berjenis sama maupun yang berbeda, oleh karena itu kedua belah 
pihak harus melakukan serah terima sebelum keduanya berpisah 
meninggalkan tempat transaksi dan tidak boleh menunda pembayaran 
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salah satu antara keduanya. Apabila persyaratan ini tidak dipenuhi, 
maka jelas hukumnya tidak sah. 
Hal ini sesuai dengan dalil yang bersumber dari hadis nabi 
seperti yang telah disebutkan terakhir di atas yang diriwayatkan oleh 
Abu Hurairah. Begitu pula dengan hadis yang diriwayatkan oleh Abu 
Sa’ad al-Khudhri, bahwasanya Rasulullah bersabda: ”janganlah 
kalian menjual emas dengan emas, kecuali sama rata, dan janganlah 
melebihkan salah satu diantara keduanya. Dan janganlah kalian 
menjual perak dengan perak, kecuali sama rata, dan janganlah kalian 
melebihkan salah satu antara keduanya. Dan janganlah kalian 
menjual -emas dan perak- yang telah ada dengan yang belum ada.” 
Namun terdapat beberapa interpretasi yang berbeda di 
kalangan ulama mengenai istilah iftirak, yaitu:
36
 
1) Jumhur ulama seperti ulama Hanafi, Syafi’i dan Hambali sepakat 
bahwa yang dimaksud iftirak adalah apabila kedua belah pihak 
telah meninggalkan tempat transaksi. Apabila kedua belah pihak 
belum beranjak dari tempat maka tidak dikatakan iftirak meski 
dalam waktu yang lama. Pengertian ini didasari kepada Umar bin 
Khatab ketika meriwayatkan sebuah hadis, lalu beliau berkata 
kepada Thalhah: ”demi Tuhan, jangan kamu tinggalkan orang itu 
sebelum menerima sesuatu darinya.” dalil ini menunjukkan 
bahwa yang dijadikan standar iftirak adalah pisah badan. 
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2) Ulama Maliki berpendapat bahwa iftirak badan bukan merupakan 
ukuran sah  atau  tidaknya suatu transaksi. Yang jadi ukuran yaitu  
serah terima harus dilakukan ketika pengucapan ijab dan kabul 
berlangsung. Maksudnya, jika serah terima dilakukan setelah ijab 
kabul, maka transaksi tersebut dianggap tidak sah, sekalipun 
kedua belah pihak belum berpisah badan. Hal ini didasarkan pada 
sabda Rasulullah saw.: ” emas dengan emas adalah riba, kecuali 
ucapan ambil dan bayar.” Hal ini menunjukkan bahwa serah 
terima harus dilakukan seketika bersamaan dengan ijab kabul.
37
 
b. Al-Tamatsul (sama rata) 
Pertukaran uang yang nilainya tidak sama rata maka 
hukumnya haram, syarat ini berlaku pada pertukaran uang yang satu 
atau sama jenis. Sedangkan pertukaran uang yang jenisnya berbeda, 
maka dibolehkan. Misalnya yaitu menukar mata uang dolar Amerika 
dengan dolar Amerika, maka nilainya harus sama. Namun apabila 
menukar mata uang dolar Amerika dengan rupiah, maka tidak  
disyaratkan  al-tamatsul.  hal  ini  praktis  diperbolehkan  mengingat  
nilai tukar mata uang di masing-masing negara di dunia ini  
berbeda. Dan apabila diteliti, hanya ada beberapa mata uang tertentu 
yang populer dan menjadi mata uang penggerak di perekonomian 
dunia, dan tentunya masing-masing nilai mata uang itu sangat tinggi 
nilainya. 
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Menurut para ulama, syarat yang harus dipenuhi dalam jual beli mata 
uang adalah sebagai berikut: 
a. Pertukaran tersebut harus dilakukan secara tunai (spot) artinya 
masing-masing pihak harus menerima/menyerahkan masing-
masing mata uang pada saat yang bersamaan. 
b. Motif pertukaran adalah dalam rangka mendukung transaksi 
komersial, yaitu transaksi perdagangan barang dan jasa antar 
bangsa, bukan dalam rangka spekulasi. 
c. Harus dihindari jual beli bersyarat, misal A setuju membeli barang 
B hari ini dengan syarat harus membelinya kembali pada tanggal 
tertentu di masa yang akan datang. 
d. Transaksi berjangka harus dilakukan dengan pihak-pihak yang 
diyakini mampu menyediakan valuta asing yang dipertukarkkan. 
e. Tidak dibenarkan menjual barang yang belum dikuasai, tau jual 
beli tanpa hak kepemilikam (Bai‟ al-alfudhuli).38 
Dalam hal ini Ulma sepakat (ijma‟) bahwa akad ash-sharf 
sebagaimana dijelaskan dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional 
No.28/DSN-MUI/III/2002 Tentang JUAL-BELI MATA UANG (AL-
SHARF) di-syari‟atkan dengan ketentuan yaitu: 
a. Tidak untuk spekulasi (untung-untungan). 
b. Ada kebutuhan transaksi atau untuk berjaga-jaga (simpanan). 
c. Apabila transaksi dilakukan terhadap mata uang sejenis maka 
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nilainya harus sama dan secara tunai (at-taqabudh).
39
 
d. Apabila berlainan jenis maka harus dilakukan dengan nilai tukar 
(kurs) yang berlaku pada saat transaksi dilakukan dan secara tunai 
 
 
D. Riba 
1. Definisi Riba 
 Riba berasal dari bahasa Arab yang secara etimologi berarti az- 
ziyadah (tambahan) atau al-nama‟ yang berarti tumbuh atau 
berkembang.
40
 
Dalam pengertian lain,secara linguistik, riba juga berarti tumbuh 
dan membesar. Adapun menurut istilah teknikal, riba berarti penambahan  
jumlah  hutang  dalam  waktu  yang ditentukan karena masa pinjaman 
dipanjangkan waktunya, atau orang yang meminjam tidak mampu 
membayar pada waktu yang telah ditentukan.
41
  
Menurut istilah, riba adalah menambahkan beban kepada pihak 
yang berhutang (dikenal dengan riba dayn) atau menambahkan takaran 
saat melakukan tukar-menukar 6 komoditi (emas, perak, gandum, sya‟ir, 
kurma dan garam) dengan jenis yang sama, atau tukar-menukar emas 
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dengan perak dan makanan dengan makanan dengan cara tidak tunai 
(dikenal dengan riba ba‟i).42 
Menurut Allamah Mahmud al-Hassan Taunki, riba adalah 
kelebihan atau kenaikan, dan di dalam kontrak barter (pertukaran barang 
dengan barang), kelebihan suatu barang diminta untuk ditukar dengan 
barang yang persis sama, maka itu adalah riba.
43
 
Sedangkan menurut syara’ artinya akad yang terjadi dalam 
penukaran barang-barang yang tertentu, tidak diketahui sama atau 
tidaknya menurut aturan syara’ atau terlambat menerimanya.44 
2. Dasar Hukum 
Salah satu topik yang terus menjadi bahan diskusi fuqaha dari 
dahulu hingga masa kini ialah masalah riba. Al qur’an memandang bahwa 
riba merupakan kezaliman. Kezaliman adalah mengambil sesuatu tanpa 
hak, yakni tanpa  kebenaran yang semestinya atau tidak ilegal. Keadilan 
adalah memberikan kepada setiap yang berhak apayang  menjadi  haknya  
dan  kezaliman  adalah  perampasan  hak-hak orang lain. Maka riba dalam 
al-qur’an diharamkan.45 
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Larangan keras memakan riba, tegas dan jelas dikemukakan dalam al-
qur’an dan hadits Nabi saw, dasar hukumnya yaitu: 
QS.al-Baqarahayat275: 
َ   َ  ََ ََ َ َ َ  َ ََ
 ََ َ َ   َ َ َ َ   ََ   َََ َ   َََ
  َ  ََ َ  ََ َ َ  َ َََ َ َ َ
  َ  ََ ََ ََََ 
Artinya: 
”Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti  berdirinya  orang  yang kemasukan syaitan  
lantaran (tekanan) penyakit gila. keadaan mereka yang demikian itu, 
adalah disebabkan  mereka berkata  (berpendapat),  Sesungguhnya jual 
beli itu sama  dengan  riba,  padahal  Allah Telah  menghalalkan  jual  
beli  dan mengharamkan   riba.   orang-orang    yang   telah   sampai   
kepadanya larangan   dari  Tuhannya,  lalu  terus  berhenti  (dari  
mengambil  riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu 
(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)  kepada Allah. 
orang yang kembali (mengambil riba),  Maka orang  itu adalah  
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.”46 
 
QS.Ali-Imran:130 
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 ََ  ََ  َ   َ  َََ ََ   َ   َ
َََ 
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda] dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan.”47 
 
3. Macam-macam Riba 
Adapun riba jual beli terbagi menjadi dua, yaitu:
48
 
a.  Riba Fadhl 
Riba  fadhl  adalah  menukar  salah  satu  dari  6  jenis  harta  riba 
(emas, perak, kurma, gandum, sya‟ir (gandum jenis murah), garam) 
dengan yang sejenis dan ukuran berbeda. Misalnya, menukar 10 gr 
emas Singapura dengan 11 gr emas Jakarta, atau menukar 1 kg kurma 
Ajwa Madinah dengan 3 kg kurma Sukkari. 
Riba fadhal dilarang berdasarkan hadis Nabi: 
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 َّضِفْلِاب ةَّضِفْلاَو ِبَه َّذلِاب ُبَه َّذلا َمَّلَسَو ِهْيَلَع ِللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َلاَق ٌِيرُْدْلْا ٍدْيِعَس ْبَِنَع ِة
 َِيب اًَدي ٍلِْثبِ ًلاْثِم ِحْلِمْلِاب ُحْلِمْلاَو ِرْمَّتلِاُبرْمَّتلاَو ِْيِْع َّشل ِاب ُر ْ يِع َّشلاَو َّبِْلِاب ُّبِْلاَو ٍد  َداَز َتْسِاوَأداَز ْنَمَف
 ٌءاَوَس ِهْيِف يِطْعُمْلاَو ُذِخلآا َبَْرَأ ْدَق َف 
Diriwayatkan oleh Abu Said al – Khudri bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Emas hendaklah dibayar dengan emas, perak dengan 
perak, gandum dengan gandum, tepung dengan tepung, kurma dengan 
kurma, garam dengan garam, bayaran harus dari tangan ke tangan 
(cash). Barangsiapa memberi tambahan atau meminta tambahan, 
sesungguhnya ia telah berurusan dengan riba. Penerima dan pemberi 
sama – sama salah.” (H. Muttafaq Allahi).49 
 
Pada dasarnya, tukar menukar benda sejenis dibolehkan dalam Islam, 
dengan syarat harus sama ataupun sebanding antara kualitas dan 
kuantitasnya. Namun, bila disyaratkan ada nilai lebih dalam prose jual 
beli atau pinjam meminjam benda sejenis ini maka itu termasuk riba 
fadhal.
50
 
 
 
b. Riba Nasi‟ah 
Riba nasi‟ah adalah menukar salah satu harta riba dengan harta 
riba lainnya yang sejenis atau berlainan jenis akan tetapi illatnya sama 
(yaitu: emas dan perak illatnya alat tukar. Kurma, gandum, sya‟ir dan 
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garam illatnya makanan pokok dan tahan lama) dengan cara tidak tunai. 
Misalnya, menukar 10 gr emas Singapura dengan 10 gr emas Jakarta 
tidak tunai atau menukar 1 gr emas dengan 15 gr perak tidak tunai. 
4. Kaidah Riba 
Dalam tukar-menukar enam harta riba, ada tiga kemungkinan yang 
terjadi:
51
  
a. Menukar  harta  riba  dengan  harta  riba  yang  sejenis,  misalnya  
rupiah dengan  rupiah.  Untuk  keabsahannya, maka  harus  memenuhi  
syarat sebagai  berikut: 
1) Ukuran keduanya harus sama 
2) Serah terima kedua barang harus tunai di majelis akad. 
Jika syarat pertama tidak terpenuhi, akad ini dinamakan riba fadhl, 
dan jika syarat kedua tidak terpenuhi, akad ini dinamakan riba 
nasi‟ah, dan jika kedua syarat tidak terpenuhi akad ini dinamakan riba 
fadhl- nasi‟ah. 
b. Jual beli harta ribawi yang berlainan jenis diperbolehkan dengan 
jumlah dan kadar yang berbeda dengan syarat diserahkan pada saat 
transaksi (spot), missalnya dollar dengan rupiah. 
c.  Menukar harta riba dengan harta riba yang tidak sejenis dan tidak 
satu illat, seperti menukar kurma dengan emas. Dalam akad ini tidak 
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ada persyaratan harus sama ukurannya dan juga tidak disyaratkan 
tunai. 
5. Illat Pengharaman Riba 
Keenam  barang ribawi  di  atas  adalah barang-barang pokok  yang 
sangat dibutuhkan oleh manusia dan tidak dapat mereka singkirkan dari 
kehidupan mereka. Emas dan perak adalah dua unsur pokok bagi uang 
yang dengannya transaksi dan penukaran menjadi teratur. Keduanya 
adalah standar harga-harga yang kepadanya penentuan nilai barang-barang 
dikembalikan. Sementara keempat benda lainnya adalah unsur-unsur 
makanan pokok yang menjadi tulang punggung kehidupan. 
Apabila riba terjadi pada barang-barang tersebut, maka akan 
membahayakan manusia dan menimbulkan kerusakan dalam muamalah. 
Oleh karena itu, syariat melarangnya sebagai bentuk kasih sayang terhadap 
manusia dan perlindungan terhadap maslahat-maslahat mereka. 
Menurut Syafi’i, diharamkan riba pada emas dan perak karena 
kedua benda tersebut mempunyai satu „mat  (sebab) yang tetap, yaitu 
termasuk jenis  harga.  Hanafi  berpendapat: „mat  diharamkannya  emas  
dan  perak karena  kedua  benda  tersebut  adalah  jenis  yang  dapat  
ditimbang.
52
  Oleh karena itu,  haram  menjual  atau membeli  secara riba 
segala benda  yang ditimbang. 
Adapun empat „mat  yang lain, menurut Syafi’i dalam qaul jadid 
ialah karena benda-benda itu adalah jenis makanan. Oleh karena itu, haram 
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riba pada minyak makanan dan air, menurut pendapat yang sahih. Adapun 
menurut pendapat dalam qaul qadimnya ialah karena benda-benda tersebut 
termasuk jenis makanan atau jenis yang dapat disukai atau termasuk jenis 
yang dapat ditimbang. 
Menurut Imam Syafi’i, apabila benda itu berasal dari sesuatu yang 
dapat  ditimbang,  maka  hukum  “sesuatu  yang  ditimbang  dapat  ditukar 
dengan sesuatu yang ditimbang”  itu berlaku.53 Apabila benda itu  berasal  
dari  sesuatu  yang dapat  ditakar, makahukum “sesuatu yang ditakar dapat 
ditukar dengan sesuatu yang ditakar” itu berlaku. Tidak diperbolehkan 
menukar atau menjual sesuatu  yang asalnya ditimbang dengan sesuatu 
yang sejenis tapi ditakar. Begitu pula sebaliknya. Sesuatu yang asalnya 
ditakar ditukar dengan sesuatu yang sejenisnya tapi ditimbang. 
Dari sini tampak jelas bahwa illat pengharaman emas dan  perak 
adalah keberadaan keduanya sebagai alat pembayar. Sementara illat 
pengharaman benda-benda lainnya adalah keberadaannya sebagai 
makanan pokok. 
Menurut As Syirazi sebagaimana dikutip oleh Erwandi Tarmizi, 
illat ribanya emas dan perak adalah qiyamul asy yaa‟ (pengukur nilai 
harga).
54
 
Sedangkan Al Kharasyi berkata: 
“Ulama mazhab maliki berbeda pendapat tentang illat riba pada emas 
dan perak; pendapat yang masyhur illatnya adalah ghalabat tsamaniyah. 
Pendapat kedua illatnya adalah muthlaq tsamaniyah … berdasarkan illat 
                                                 
53
 Imam Syafi‟i  Abu Abdullah Muhammad bin Idris, Ringkasan Kitab Al Umm, 
terj.Imron Rosadi, dkk, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2013), hlm. 29 
54Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat…, hlm. 540 
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pertama maka fulus bukanlah komoditi riba. Dan berdasarkan illat kedua 
maka fulus adalah komoditi riba.”55 
 
Maksud dari illat ini bahwa emas dan perak dikategorikan sebagai 
komoditas riba dikarenakan emas dan perak sebagai alat pembayaran dan 
sebagai nilai harga barang dan jasa di waktu itu. maka jika di kemudian hari 
disepakati alat pembayaran dari material yang lain selain emas dan perak 
hukumnya sama dengan emas dan perak.
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E. PERATURAN BANK INDONESIA NOMOR 18/26 /PBI/2016 
TENTANG PENGELUARAN UANG RUPIAH LOGAM PECAHAN 
1.000 (SERIBU) TAHUN EMISI 2016. 
Berdasarkan peraturan bank Indonenya Nomor 18/26/PBI/2016 
dalam Pasal 7 menyatakan bahwa Uang Rupiah logam pecahan 1.000 
(seribu) tahun emisi 1993 dan tahun emisi 2010 dinyatakan masih tetap 
berlaku sebagai alat pembayaran yang sah di wilayah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia sepanjang belum dicabut dan ditarik dari peredaran.
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Ibid. 
56
 Sayyid Sabiq,  Fiqh  Sunnah  Jilid  5,  terj  Ahmad  Dzulfikar  dan  Muhamad 
Khoyrurrijal, (Depok: Keira Publishing, 2015), hlm.87 
57
 PERATURAN BANK INDONESIA NOMOR 18/26 /PBI/2016 TENTANG 
PENGELUARAN UANG RUPIAH LOGAM PECAHAN 1.000 (SERIBU) TAHUN EMISI 2016, 
hlm.4 
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BAB III 
PRAKTEK JUAL BELI UANG LOGAM  TE 1993 BERLOGO 
KELAPA SAWIT DI PASAR TRIWINDU SURAKARTA 
 
A. Profil Pasar Triwindu Surakarta 
1. Sejarah Pasar Triwindu 
Pasar merupakan pusat dan tempat bertemunya pedagang dan 
pembeli. Setiap  pasar  mempunyai  ciri  khas  tersendiri,  itu  terpaut  dan  
terkondisi  oleh  kebutuhan masyarakat. Pasar Windujenar atau yang 
akrab  disebut  dengan  Pasar Triwindu merupakan salah satu jenis pasar 
tradisional di Surakarta yang memiliki aksebilitas cukup baik karena 
berada di kawasan pusat kota, tepatnya di Jalan Diponegoro, 
Banjarsari. Pasar ini tergolong pasar tradisional yang unik karena barang-
barang yang diperdagangkan berupa barang-barang antik atau barang 
kuno. Menurut sejarah, Pasar Triwindu berdiri sejak tahun 1939 sebelum 
terjadinya perang kemerdekaan kedua dan diresmikan pada tahun 1940. 
Dan nama Triwindu berasal dari peristiwa ulang tahun Tahta 
Mangkunegara ke VII yang ke 24 tahun. Pasar ini dibangun sebagai 
hadiah kepada Gusti Kanjeng Ratu Timur (istri Mangkunegara VII).
1
  
Semula, pasar ini hanya terdiri dari sederetan meja yang berjajar 
untuk menjajakan jajanan pasar (kuliner), garmen, maupun majalah atau 
                                                 
1
 Bambang HP. BcHK, “Profil (Potret) Pasar Triwindu: Awal Berdiri Sampai 
Tahun 2005 dan Pasar Bukan Sekedar Ruang” (Surakarta: t.np., 2005), hlm. 2. 
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koran. Namun seiring perkembangan zaman dan makin majunya 
pedagang, pada tahun 1960 mereka mulai mendirikan kios-kios kecil. 
Lalu, lambat laun pasar ini berkembang menjadi pusat transaksi barang-
barang lama. 
Triwindu berasal dari dua kata, yaitu: tri dan windu. Dalam bahasa 
Jawa,  Tri  yang  berarti  tiga  (3)  dan  Windu  yang  berarti  delapan  (8). 
Kemudian angka 3 dan 8 berarti 24 yang diartikan sebagai Triwindu. 
Pada tanggal 5 Juli 2008, pasar ini dipugar dan dibuat bangunan baru 
yang disesuaikan dengan arsitektur budaya Solo. Pasar itu dibuat menjadi 
dua lantai, sehingga kios-kios yang awalnya berhimpitan menjadi agak 
longgar. Sehingga, pasar ini menjadi memiliki halaman yang luas untuk 
parkir. Di area parkir yang luas ini sering digunakan sebagai kegiatan seni 
budaya, baik tingkat lokal, nasional maupun internasional. 
Semenjak dipugar menjadi megah, pasar ini berubah namanya 
menjadi Pasar Windujenar oleh Pemkot setempat. Padahal, merujuk pada 
sisi sejarah berdirinya pasar tersebut adalah untuk memperingati KGPAA 
Mangkunagoro VII yang telah bertahta selama 24 tahun atau istilahnya 
adalah triwindu. Akhirnya, pada tanggal 17 Juni 2011 nama pasar ini 
dikembalikan sesuai aspek historisnya, yaitu Pasar Triwindu. 
Pasar Triwindu memiliki 280 kios. Pasar ini tergolong pasar yang 
unik karena hanya memperjualbelikan barang-barang antik, seperti 
peralatan rumah tangga kuno, barang elektronik kuno, uang-uang kuno, 
patung- patung, batu akik, ukiran-ukiran, dan lain-lain. Dari keunikan 
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inilah, pasar Triwindu mampu menarik minat turis-turis luar negeri, 
seperti Amerika, Kanada, Australia, Belanda, Jerman, Perancis, Italia, 
Jepang, Korea, Singapura, Timur Tengah, Afrika Selatan, Inggris, 
Spanyol, Malaysia, dan lain-lain. 
2. Visi, Misi, Tujuan  
a. Visi 
Adapun yang menjadi visi Pasar Triwindu Surakarta, yaitu: 
“Terwujudnya Citra Pasar Triwindu yang Berseri dan Berwawasan 
Budaya untuk Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Kerakyatan”. 
b. Misi 
Untuk merealisasikan visi di atas, Pasar Triwindu memiliki misi 
sebagai berikut: 
1) Terwujudnya kawasan dan lingkungan pasar yang bersih, sehat, 
rapi, indah, serta aman dan nyaman. 
2) Terwujudnya peningkatan pelayanan yang ramah, sopan, dan 
jujur. 
3) Terwujudnya kepuasan pelanggan dalam berbelanja. 
4) Terwujudnya peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia 
(SDM). 
c. Tujuan 
Terwujudnya kepuasan pelanggan dalam berbelanja ke pasar serta 
kelancaran dan peningkatan usaha pedagang yang ada. 
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3. Struktur Organisasi 
Struktur Staf Pasar Triwindu Surakarta 
 
 
 
4. Kondisi Fisik Pasar Triwindu 
Pasar Triwindu merupakan pasar tradisional yang memiliki 
aksebilitas cukup baik karena berada di kawasan pusat kota tepatnya di 
jalan Diponegoro, Keprabon, Banjarsari, Kota Surakarta. Pasar ini masuk 
dalam kawasan Ngarsopuro dan letaknya tidak jauh dari Mangkunegara. 
Suasana pasar Triwindu terkesan unik, kuno dan etnik dengan bangunan 
pasar yang dibuat dari bahan dasar kayu. 
Sarana yang berada di Pasar Triwindu cukup lengkap yaitu 
terdapat MCK, mushola, kantin, lahan parkir, kantor pengelola dan 
tempat bongkar muat barang.Pengelolaan pasar sendiri dikelola oleh 
Dinas Pengelola Pasar Kota Surakarta dan para pedagang, bahkan 
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terdapat paguyuban dari pedagang pasar Triwindu. Untuk kebersihan 
pasar ini termasuk baik. Penanganan kebersihan terkait sampah dilakukan 
seminggu 3 kali dengan cara mengangkut sampah ke Pasar Ngarsopuro 
untuk disatukan. Tujuannya adalah untuk mempermudahkan dinas 
persampahan mengangkut sampah-sampah kota. 
Pasar Triwindu terdiri dari 2 lantai, yang umumnya kios yang 
berada di lantai dasar menawarkan berbagai jenis barang antik, seperti 
pajangan, aksesoris, uang kuno, koin kuno, patung, lukisan kuno, kain 
batik kuno, alat elektronik kuno, lampu kuno, dan lain-lain. Sedangkan di 
lantai 2 menjual barang antik yang berukuran besar sepert kursi, lemari, 
meja, guci kuno, sepeda kuno, alat otomotif (spare part) keluaran lama 
yang sekarang sulit untuk ditemukan. 
B. Uang Logam Rp 1.000,00 TE berlogo Kelapa Sawit 
Bentuk alat pembayaran di Indonesia berupa uang kertas dan 
logam. Di Indonesia sendiri merupakan Negara yang tidak pernah 
berhenti dan terus mengalami perubahan dalam peredaran uang (rupiah) 
nya. Adanya pergantian tipe uang menjadi hal yang biasa dan membuat 
uang baru lebih disukai oleh masyarakat sehingga uang lama banyak 
ditinggalkan. Menurut Bank Indonesia Pencabutan dan Penarikan 
adalah rangkaian kegiatan yang menetapkan Rupiah tidak berlaku lagi 
sebagai alat pembayaran yang sah di Wilayah Negara Kesatuan 
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Republik Indonesia.
2
 
Menurut undang-undang Republik Indonesia nomor 7 tahun 2011 
tentang mata uang pasal 1 ayat 7 menyatakan bahwa logam uang adalah 
bahan baku yang digunakan untuk membuat Rupiah logam yang 
mengandung unsur pengaman dan yang tahan lama. Sesuai dengan 
Peraturan  BI  nomor 18/26/PBI/2016  bahwa  uang  rupiah  logam 
pecahan 1000 TE 1993 dinyatakan masih tetap berlaku sebagai alat 
pembayaran yg sah di indonesia sepanjang belum dicabut dan ditarik dari 
peredaran oleh Bank Indonesia.
3
  
Ciri-ciri dari uang logam Rp 1.000 TE 1993 berlogo Kelapa Sawit 
ini sangat unik selain di bagian depan bergambar Garuda Pancasila dan 
yang belakang bergambar kelapa sawit dan bertuliskan 1000. Uang logam  
Rp 1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa Sawit terbuat dari 2 bahan yang 
berbeda. Untuk lingkaran luar berwarna perak, serta bagian dalam 
berwarna keemasan. 
Uang logam Rp 1.000 TE 1993 berlogo Kelapa Sawit ini 
merupakan satu-satunya uang koin Indonesia dengan Bimetal. Bimetal ini 
maksudnya, pembuatan uang logam ini dibuat dengan 2 bahan yang 
berbeda dalam 1 logamnya kalau biasanya hanya 1 bahan uang logam 
namun jika uang logam Rp 1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa Sawit  ini 
                                                 
2
Bank Indonesia, https://www.bi.go.id/id/sistem-pembayaran/instrumen/data-
uang/Contents/Default.aspx diakses pada Selasa, 22 januari 2019, pukul 16.30 
3
Bank Indonesia, https://www.bi.go.id/id/sistem-pembayaran/instrumen/data-
uang/Contents/Default.aspx diakses pada Selasa, 22 januari 2019, pukul 16.30 
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memilili 2 material, lingkaran luar logam ini merupakan campuran dari 
tembaga dan nikel sedangkan bagian dalam menggunakan bahan 
kuningan. 
Gambar 
Uang logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit TE 1993 
 
 
 
C. Praktek Jual Beli Uang Logam Rp 1.000,00 berlogo Kelapa Sawit di 
Pasar Triwindu. 
Dalam praktik jual beli tidak boleh mengabaikan unsur kerelaan 
karena jual beli yang dikatakan sah jika antara penjual dan pembeli sama-
sama ikhlas dalam kesepakatan jual beli baik mengenai barang yang 
diperjualbelikan maupun mengenai harga. Seperti yang dikemukakan oleh 
Hendi suhendi bahwa jual beli adalah menukar barang dengan barang 
atau barang dengan uang dengan jalam melepaskan hak milik dari yang 
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satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan.
4
.  
Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui apakah para penjual dan 
pembeli uang logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit memahami arti 
sebenarnya dari jual beli uang logam yang dimana uang tersebut masih 
sah sebagai alat pembayaran dan merupakan benda ribawi yang 
sebenarnya tidak diperbolehkan untuk diperjualbelikan. Oleh karena itu 
peneliti melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang terlibat dalam 
praktik jual beli uang logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit tersebut. Baik 
daftar nama, dan profesi informan. 
Daftar Pihak-Pihak yang terlibat dalam Proses Transaksi Jual 
Beli Uang logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit di Pasar Triwindu 
Surakarta 
NO NAMA TANGGAL INFORMAN 
1 DODIK 21 Mei 2019 Pedagang Uang Kuno 
2 DAMIYEM 25 Mei 2019 Pedagang Uang Kuno 
3 VALENTINE 
 
20 Mei 2019 Pedagang Uang Kuno  
4 EKO 10 Juni 2019 Pedagang Uang Kuno  
5 MAYA 25 Mei 2019 Pedagang Uang Kuno 
6 DARMIYATI  25 Mei 2019 Pedagang Uang Kuno 
7 SHANTY 10 Juni  2019 Pembeli Uang Rp 1.000,00 
TE berlogo Kelapa Sawit 
                                                 
4
 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, ( Jakarta: Raja grafindo Persada, 2002), hlm.67. 
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8 CHOIRINA 11 Juni 2019 Kolektor 
Tabel.1.1.Sumber: Wawancara Kepada Pihak-Pihak yang 
Terlibat Transaksi jual beli uang Logam Rp 1.000,00 TE berlogo Kelapa 
Sawit. 
 
Berdasarkan hasil wawancara serta observasi yang dilakukan 
peneliti terhadap pihak yang terlibat transaksi jual beli uang Logam Rp 
1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa Sawit yang dilakukan masing-masing 
pihak yang terkait dengan jual beli uang logam tersebut antara satu 
dengan yang lainnya tidak jauh berbeda. 
1. Tujuan Jual Beli Uang Logam Rp 1.000,00 Berlogo Kelapa Sawit. 
 Jual beli merupakan sarana yang bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Pada perkembangan zaman, tujuan jual beli 
tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari melainkan juga 
untuk memperoleh keuntungan sebesar-besarnya. Sama hal nya dengan 
yang dilakukan para pedagang mata uang kuno di pasar Triwindu 
Surakarta. Mereka mengubah persepsi tentang uang kuno yang 
kebanyakan masyarakat menganggapnya sebagai sampah menjadi 
barang berharga yang bernilai ekonomis tinggi. Hal ini juga berlaku 
untuk uang logam Rp 1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa Sawit 
walaupun uang logam tersebut masih berlaku sebagai alat 
pembayaran.
5
 
 Nilai ekonomis tinggi yang dimiliki uang logam Rp 1.000,00 
                                                 
5
 Valentine, Pedagang Uang Logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit, Wawancara Prbadi, 
20 Mei 2019, jam14.00 - 15.00 WIB. Dodik, Pedagang Uang Logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit, 
Wawancara Pribadi, 21 Mei 2019, jam 13.00 -14.00 WIB. Damiyem, Pedagang Uang Logam Rp 
1.000,00 Kelapa Sawit, Wawancara Pribadi, 25 Mei 2019, jam 09.00 –09.20 WIB. 
 
61 
 
 
 
Kelapa Sawit inilah yang menjadikannya banyak orang ingin 
memilikinya, di antaranya para kolektor dan masyarakat pada 
umumnya. Selain itu, mata uang logam Rp 1.000,00 TE 1993 berlogo 
Kelapa Sawit juga dianggap mempunyai nilai sejarah yang tinggi. 
Sebagian dari pedagang di Pasar Triwindu mengatakan bahwa uang 
logam Rp 1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa Sawit termasuk uang lama 
yang dikatagorikan sebagai uang kuno. Hal ini lah yang diutarakan ibu 
Damiyem menyatakan bahwa beliau sudah berjualan uang kuno sudah 
lebih dari 10 tahun, menurut beliau uang kuno adalah uang yang 
mempunyai nilai instrinsik yang tinggi sehingga dapat dijual dengan 
harga yang lebih tinggi karena kelangkaanya dan nilai sejarahnya.
6
 
 Dan ini menjadikan suatu ladang  bisnis  yang  menjanjikan  bagi  
para  pedagang  uang  kuno,  karena ladang  bisnis  yang  menjanjikan  
bagi  para  pedagang  uang  kuno,  karena semakin lama dan langka 
uang kuno tersebut maka akan semakin tinggi pula harganya. Alasan 
ibu Damiyem menjual uang logam Rp 1.000,00 TE 1993 berlogo 
Kelapa Sawit juga sama dengan uang kuno lainnya yang beliau jual, 
yaitu karena keberadaanya yang sudah jarang ditemukan sebagai 
barang kuno dan bukan sebagai alat tukar atau sebagai alat pembayaran 
lagi di masyarakat. Meskipun memang uang logam Rp 1.000,00 TE 
1993 berlogo Kelapa Sawit tersebut masih berlaku.  
                                                 
6
 Damiyem, Pedagang Uang Logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit, Wawancara Pribadi, 
25 Mei 2019, jam 09.00 –09.20 WIB. 
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 Ibu Eko mengatakan alasan beliau menjual uang logam Rp 
1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa Sawit  bukan sebagai uang kuno 
namun sebagai barang antik karena uang logam tersebut susah 
didapatkan lagi. Ia mengatakan kenapa uang logam Rp 1.000,00 TE 
1993 berlogo Kelapa Sawit menjadi langka karena pihak Bank 
Indonesia sudah tidak mengeluarkan uang logam tersebut. Disamping 
itu juga sudah ada keluaran uang logam Rp 1.000,00 yang baru tahun 
emisi 2010 maka uang logam Rp 1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa 
Sawit ini jarang sekali digunakan sebagai alat pembayaran lagi. Hal ini 
yang menjadikan uang logam Rp 1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa 
Sawit sering dikatakan sebagai uang kuno. Dan menurut beliau uang 
logam Rp 1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa Sawit bukan termasuk 
sebagai uang kuno karena masih sah sebagai alat pembayaran. Dan 
belum dicabut peredarannya dari masyarakat.
 7
  
 Berdasarkan dari data yang didapatkan maka dapat diketahui 
tujuan  para pedagang yang menjual uang logam Rp 1.000,00 TE 1993 
berlogo Kelapa Sawit di Pasar Triwindu Surakarta selain termotivasi 
nilai jual ada tujuan lainnya :
8
 
                                                 
7
 Eko, Pedagang Uang Logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit, Wawancara  Pribadi, 10 
Juni  2019, jam 13.00-14.00 WIB 
 
8
 Valentine, Pedagang Uang Logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit, Wawancara Prbadi, 
20 Mei 2019, jam14.00 - 15.00 WIB. Dodik, Pedagang Uang Logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit, 
Wawancara Pribadi, 21 Mei 2019, jam 13.00 -14.00 WIB. Damiyem, Pedagang Uang Logam Rp 
1.000,00 Kelapa Sawit, Wawancara Pribadi, 25 Mei 2019, jam 09.00 –09.20 WIB. 
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a. Para pedagang  juga termotivasi untuk mengembangkan 
usahanya dengan berjualan barang yang menjadi koleksi dan 
kegemarannya. 
b. Membantu kolektor atau masyarakat untuk mendapatkan barang 
atau uang yang diinginkan atau yang sedang dicari. 
c. Tujuan menjual uang kuno dilakukan berdasarkan hobi dan 
kesenangan. 
 
2. Cara mendapatkan Uang Logam Rp 1.000,00 TE 1993 berlogo 
Kelapa Sawit. 
 Pedagang Pasar Triwindu Surakarta pada umumnya 
memperoleh uang rupiah kuno dari pemasok, pengepul dan 
perseorangan yang langsung menawarkan koleksinya. Selain itu, ada 
juga pedagang yang mendapatkan uang logam Rp 1.000,00 TE 1993 
berlogo Kelapa Sawit dari relasinya yang tergabung dalam komunitas 
kolektor uang kuno dan pedagang loak. 
9
 
 Menurut para pedagang, sering kali ada penjual atau pemasok 
yang datang ke pasar untuk menjajakan uang-uang kunonya kepada 
para pedagang. Seperti halnya sepeti Ibu Valentine salah satu pedagang 
uang kuno yang menjual uang logam Rp 1.000,00 TE 1993 berlogo 
Kelapa Sawit jika beliau mendapatkannya dari pemasok 
                                                 
9
 . Dodik, Pedagang Uang Logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit, Wawancara Pribadi, 
21 Mei 2019, jam 13.00 -14.00 WIB. Damiyem, Pedagang Uang Logam Rp 1.000,00 Kelapa 
Sawit, Wawancara Pribadi, 25 Mei 2019, jam 09.00 –09.20 WIB. 
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langganannya.
10
 Adapun Ibu Eko  menjual uang logam Rp 1.000,00 
TE 1993 berlogo Kelapa Sawit  didapatkan dari koleksi lamanya.
11
 
 
3. Ketentuan Harga Jual Uang Logam Rp 1.000,00 TE berlogo 
Kelapa Sawit. 
  Harga yang diberikan untuk uang logam Rp 1.000,00 TE 1993 
berlogo Kelapa Sawit dalam jual beli ini berbeda dengan nominal 
uang logam tersebut. Nilai dari harga tersebut lebih mahal dari 
nominal nilai uang, mengingat uang yang dijual merupakan uang 
yang masih sah sebagai alat pembayaran namun termasuk katagori 
yang susah untuk didapatkan.  
 Sebagian pedagang yang menjual uang logam Rp 1.000,00 TE 
1993 berlogo  Kelapa Sawit di Pasar Triwindu Surakarta mengambil 
kelebihan harga tersebut sebagai keuntungan. Dalam menentukan 
harga jual setiap pedagang berbeda-beda, mereka bebas dalam 
menentukan harga jual untuk uang logam Rp 1000,00 TE 1993 
berlogo Kelapa Sawit.
12
 
 Ibu Valentine menjual uang logam Rp 1.000,00 TE 1993 
                                                 
10
 Valentine, Pedagang Uang Logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit, Wawancara 
Prbadi, 20 Mei 2019, jam14.00 - 15.00 WIB 
11
 Eko, Pedagang Uang Logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit, Wawancara  Pribadi, 10 
Juni  2019, jam 13.00-14.00 WIB 
12
 Valentine, Pedagang Uang Logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit, Wawancara Prbadi, 
20 Mei 2019, jam14.00 - 15.00 WIB. Dodik, Pedagang Uang Logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit, 
Wawancara Pribadi, 21 Mei 2019, jam 13.00 -14.00 WIB. Damiyem, Pedagang Uang Logam Rp 
1.000,00 Kelapa Sawit, Wawancara Pribadi, 25 Mei 2019, jam 09.00 –09.20 WIB. 
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berlogo Kelapa Sawit  seharga Rp 20.000,00 untuk satu uang 
logamnya. Ia mengatakan bahwa harganya tidak dapat ditawar-tawar 
lagi karena uang logam Rp 1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa Sawit 
di tempat ibu Valintine hanya terdapat dua uang logam Rp 1.000,00 
TE 1993 berlogo Kelapa Sawit saja. Untuk menentukan harga ibu 
Valentine melihat dari ketersediaan barangnya banyak atau sedikt. 
Semakin barangnya sedikit harganya semakin mahal, namun jika 
barangnya masih banyak maka harganya bisa murah dan bisa ditawar. 
  Adapun soal jual beli uang logam Rp 1.000,00 TE 1993 
berlogo Kelapa Sawit ibu Valintine tidak menerima pembeli yang 
ingin menjual uang kepadanya karena ibu Valintine sudah 
mempunyai pemasok uang-uang lama untuk dijual kepadanya 
termasuk uang Rp 1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa Sawit.  
 Ibu Maya yang juga pedagang di Pasar Triwindu mengatakan 
bahwa uang logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit ia jual dengan harga 
Rp 8.000,00 satu logamnya. Ia mematok harga Rp 8.000,00 karena 
ketersediaan uang logam tersebut masih tersedia banyak. Dan jika  
terdapat pelanggannya yang membeli uang logam tersebut lebih maka 
bisa mendapatkan potongan harga sesuai dengan banyaknya 
pelanggan membeli uang logam tersebut. Ia juga tidak dapat 
menerima pelanggan yang akan menjual uang logam tersebut karena 
masih banyak. 
 Menurut ibu Eko dalam menentukan harga jual uang logam Rp 
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1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa Sawit ditempatnya ia mematok 
harga Rp 2.500,00 satu logamnya. Ia tidak mengambil keuntungan 
banyak karena uang kuno miliknya yang dijualbelikan didapatkan 
dari koleksi semasa kecilnya. Jika ada pelanggan yang ingin membeli 
uang logam Rp 1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa Sawit namun 
koleksi uang ditempatnya sudah habis maka ia akan membeli 
disamping kiosnya. Dan untuk harga akan berbeda menyesuaikan 
harga dari kios yang dibeli. Misalnya dari harga kios samping 
menjual dengan harga Rp 12.000,00 maka ia menjual satu uang 
logamnya Rp 13.500,00. 
13
 
 Adapun menurut Ibu Dami, dalam menentukan harga ia melihat 
dari tahun peredarannya dan bahan materialnya. Ia mengatakan 
bahwa uang logam Rp 1.000,00  TE 1993 berlogo Kelapa Sawit 
termasuk uang lama dan sudah termasuk jarang ditemukan. Untuk 
harga uang logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit satu logamnya Rp 
10.000,00. Dan tidak dapat ditawar karena ketersediaannya terbatas.
14
 
 Pada dasarnya tidak ada standar ukuran para pedagang dalam 
menentukan harga jual suatu barang. Jadi setiap pedagang bebas 
menentukan harga setiap uang logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit yang 
dijualnya  dan masing-masing pedagang dapat menjual dengan harga 
                                                 
13
 Eko, Pedagang Uang Logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit, Wawancara Pribadi, 10 
Juni  2019, jam 13.00 -14.00 WIB. 
14
Damiyem, Pedagang Uang Logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit, Wawancara Pribadi, 
10 Mei 2019, jam 14.00 -15.00 WIB. 
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yang berbeda meskipun nilai pecahan uang yang dijual sama dengan   
pedagang lainnya. 
4. Manfaat Dan Kegunaan Uang Logam Rp 1.000,00 TE 1993 
berlogo Kelapa Sawit 
 Kekeberadaan uang logam Rp 1.000,00 TE 1993 berlogo 
Kelapa Sawit mulai mendapat perhatian dari banyak pihak karena 
selain langka, uang logam Rp 1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa 
Sawit memiliki nilai intrinsik yang dapat menarik perhatian 
masyarakat misalnya dari para Numismatik dan/atau kolektor barang 
antik. Karena banyak diburu, nilai dari uang  logam Rp 1.000,00 TE 
1993 berlogo Kelapa Sawit ini menjadi lebih tinggi dari nilai aslinya, 
yang tentunya nilai tinggi bukan hanya  untuk pertukaran sebagai 
barang koleksi atau sebagai mahar untuk pernikahan akan tetapi ada 
juga untuk dijualbelikan kembali.
15
 
 Melihat fenomena ini menjadikan uang logam Rp 1.000,00 
Kelapa Sawit sebagai peluang usaha yang dinilai sangat besar dan 
menjanjikan bagi para pedagang barang antik, karena menarik 
perhatian masyarakat. Salah satunya para pedagang barang antik 
yang berada di Pasar Triwindu Surakarta. Disamping itu juga akan 
mendatangkan keuntungan yang besar bagi para pedagang.  
 Hal ini adalah salah satu kesempatan bisnis barang antik 
mereka sebagai mata pencaharian pokok, dan memperoleh uang 
                                                 
15
 Shanty, Pembeli Uang Logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit, Wawancara Pribadi, 10 
juni  2019, jam 10.00 -11.00 WIB. Choirina, koleksi Uang Logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit, 
Wawancara Pribadi, 11 juni 2019, jam 09.00-10.00 WIB 
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untuk kehidupan sehari-hari dari hasil penjualan barang-barang antik 
dagangannya.
16
 
 Selain itu bagi kolektor dan masyarakat umum, dengan adanya 
bisnis uang logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit menjadikan mereka 
mudah dalam menambah koleksinya. Ada juga yang digunakan untuk 
syarat masuknya keanggotaan pencak silat, ataupun sebagai mahar 
pernikahan.
17
 Uang logam Rp 1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa 
Sawit menjadi sesuatu yang menarik untuk dijadikan sebagai mahar 
pernikahan yang biasanya digunakan untuk menuliskan tanggal 
momen bahagia pasangan suami istri tersebut. 
 Jual beli uang logam Rp 1.000,00  TE 1993 berlogo Kelapa 
Sawit  yang terjadi di Pasar Triwindu Surakarta, jelas terjadi 
perbedaan nilai tukar pada uang tersebut. Hal demikian akan 
memunculkan masalah yakni adanya unsur riba dalam penukaran 
uang logam tersebut. 
 Namun disini ada pengungkapan yang menarik mengenai hal 
tersebut, pengungkapan ini berasal dari ibu Eko, salah satu pedagang 
yang menjual uang logam Rp 1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa 
Sawit. Ia mengungkapkan bahwa beliau tidak merasa bahwa transaksi 
tersebut merupakan bagian dari riba. Ibu Eko ini mengatakan, jika 
penukaran uang tersebut dikatakan riba lalu bagaimana jika beliau 
                                                 
16
 Dodik, Pedagang Uang Logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit, Wawancara Pribadi, 21 
Mei 2019, jam 13.00 -14.00 WIB. 
17
 Budi, Pembeli Uang Logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit, Wawancara Pribadi, 21 
Mei 2019, jam 13.00 -14.00 WIB. 
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tidak menukar tapi menjual nilai intrinsiknya pada uang logam yang 
ada pada uang logam Rp 1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa Sawit. 
18
 
Berdasarkan data dari penelitian maka dapat diketahui  manfaat dan 
kegunaan uang logam Rp 1.000,00  TE 1993 berlogo Kelapa Sawit  
oleh penjual maupun pembeli sebagai berikut: 
 
NO NAMA TANGGAL Manfaat dan kegunaa dari 
jual beli uang logam Rp 
1.000,00 TE 1993 belogo 
Kelapa Sawit 
1 DODIK                
Pedagang Uang Kuno 
21 Mei 
2019 
Peluang usaha, dan untuk 
dikoleksi sebagai uang 
kuno, mahar pernikahan, 
,kerokan, dan digunakan 
untuk semacam ritual 
2 DAMIYEM 
Pedagang Uang Kuno 
25 Mei 
2019 
Peluang usaha, dan untuk 
dikoleksi sebagai uang kuno 
3 VALENTINE 
 
Pedagang Uang Kuno 
20 Mei 
2019 
Peluang usaha, dan untuk 
dikoleksi sebagai uang kuno 
4 EKO 10 Juni Peluang usaha, dan hanya 
                                                 
18
 Eko, Pedagang Uang Logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit, Wawancara Pribadi, 10 
Juni  2019, jam 13.00 -14.00 WIB 
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Pedagang Uang Kuno  2019 untuk dikoleksi sebagai 
uang yang mempunyai nilai 
intrinsik. 
5 MAYA 
Pedagang Uang Kuno 
25 Mei 
2019 
Peluang usaha, dan untuk 
dikoleksi sebagai uang 
kuno,untuk mahar,dan 
tergantung pada pembeli. 
6 DARMIYATI  
Pedagang Uang Kuno 
25 Mei 
2019 
Peluang usaha, dan untuk 
dikoleksi sebagai uang kuno 
 
7 
SHANTY 
Pembeli Uang Rp 
1.000,00 TE berlogo 
Kelapa Sawit 
10 Juni  
2019 
Digunakan sebagai koleksi 
saja  
8 CHOIRINA 
Kolektor 
11 Juni 
2019 
Digunakan sebagai koleksi 
dengan tujuan bisa dijual 
kembali agar mendapatkan 
keuntungan. 
Tabel.1.2. Kegunaan Uang Logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit dari 
pihak Penjual dan Pembeli 
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BAB IV 
TINJAUAN FIKIH MUAMALAH TERHADAP JUAL BELI UANG 
LOGAM TE 1993 BERLOGO KELAPA SAWIT DI PASAR TRIWINDU 
KOTA SURAKARTA 
 
Semakin perkembangan ekonomi semakin maju dapat mengubah pola 
pikir masyarakat dalam bermuamalah. Salah satunya yaitu praktek jual beli uang 
logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit di Pasar Triwindu Surakarta. Karena dinilai 
sesuatu barang yang mempunyai nilai sejarah dan keunikan yang dimilikinya 
maka menjadikan uang logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit banyak diminati oleh 
kalangan masyarakat. Hal ini juga menjadikan ladang bisnis yang menarik bagi 
para pedagang barang antik, terutama pedagang di Pasar Triwindu Surakarta.
1
 
Pada dasarnya seluruh transaksi (jual beli) yang dilakukan manusia 
hukumnya adalah diperbolehkan, kecuali terdapat dalil yang melarangnya. Namun  
diantara bentuk jual beli ada juga yang diharamkan dan ada  juga  yang  
diperselisihkan  hukumnya.  Oleh  karena  itu,  menjadi  suatu kewajiban bagi   
wirausahawan   muslim   untuk   mengetahui   hal-hal    yang menentukan sahnya 
jual beli tersebut, dan mengenal mana yang halal dan mana yang haram dari 
kegiatan itu, sehingga dapat mengetahui secara keseluruhan persoalan tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian di Pasar Triwindu Surakarta dapat diketahui praktik 
jual beli uang logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit, yang kemudian akan dipadukan 
                                                 
1
 Valentine, Pedagang Uang Logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit, Wawancara Prbadi, 
20 Mei 2019, jam 14.00 - 15.00 WIB. Dodik, Pedagang Uang Logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit, 
Wawancara Pribadi, 21 Mei 2019, jam 14.00 -15.00 WIB. Maya, Pedagang Uang Logam Rp 
1.000,00 Kelapa Sawit, Wawancara Pribadi, 25 Mei 2019, jam 09.00 –09.20 WIB. 
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dengan buku-buku yang mengkaji tentang jual beli mata uang, kaidah jual beli 
mata uang tentang kemanfaatan barang dan riba. 
A. Analisis Praktek Jual Beli Terhadap Uang Logam Rp 1.000,00  Berlogo 
Kelapa Sawit 
Berkaitan dengan pembahasan penelitian ini sebagaimana yang 
telah diuraikan dalam Bab II mengenai praktek jual beli di Pasar Triwindu 
maka  sharf adalah sebagai bahan perbandingan antara ketentuan hukum 
Islam dengan pelaksanaan yang ada di lapangan, maka akan disajikan tabel 
perbandingannya.  
Perbandingan Ketentuan Hukum Islam pada Jual Beli Uang Logam 
Rp 1.000,00 Kelapa Sawit di Pasar Triwindu. 
No Hal Syrat Jual Beli Sharf Praktek Jual Beli Uang 
Logam Rp 1.000,00 
Kelapa Sawit 
1 Serah terima 
sebelum iftirak 
(berpisah) 
 
Transaksi  tukar  menukar  
dilakukan  sebelum  
kedua belah pihak 
berpisah. Hal ini berlaku 
pada penukaran mata 
uang yang berjenis sama 
maupun yang berbeda.. 
Pembeli langsung 
mendapatkan  uang 
logam Rp 1.000,00 TE 
1993 berlogo Kelapa 
Sawit yang dibeli dan 
penjual langsung 
menerima uang rupiah 
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dari pembeli tersebut 
sebelum pembeli 
meninggalkan pasar 
Triwindu. 
2 Al-Tamatsul 
(sama rata) 
 
Apabila jual beli 
dilakukan terhadap mata 
uang yang sama atau 
sejenis, seperti dinar 
dengan dinar maka harus 
sama nilainya dan 
seimbang, sekalipun 
berbeda bentuknya. 
Uang logam Rp 
1.000,00 Kelapa Sawit 
yang di jual oleh 
pedagang pasar 
Triwindu berbeda 
dengan nominal 
aslinya. Ada tambahan 
nilai jualnya. 
3 tidak ada khiyar 
pada akad 
 
 Tidak boleh 
dipersyaratkan dalam 
akadnya adanya hak 
khiar syarat bagi pembeli 
yaitu hak pilih bagi 
pembeli untuk 
melanjutkan  jual-beli  
mata  uang  tersebut  
setelah  selesai 
berlangsungnya jual-beli 
- Beberapa pendagang 
membeli uang logam 
Rp 1.000,00 Kelapa 
Sawit dari pemasok 
dengan tujuan untuk 
dijual kembali. 
- Sedangkan Tujuan 
dari pembeli selain 
membeli mata uang 
logam Rp 1.000,00 
74 
 
 
 
terdahulu. Kelapa Sawit untuk 
kesenangan, koleksi, , 
syarat tertentu, dan 
mahar pernikahan, 
ada juga untuk dijual 
kembali. 
4 tidak ada 
pembanyaran 
tunda (tenggang 
waktu 
Tidak   boleh   terdapat   
tenggang  waktu   
antara penyerahan mata 
uang yang saling 
dipertukarkan karena 
bagi sahnya sharf  
penguasaan obyek akad 
harus dilakukan secara 
tunai (harus dilakukan 
saat itu juga tidak boleh 
berhutang 
 
 
Pembeli membeli uang 
logam Rp 1.000,00 
Kelapa Sawit langsung 
membanyar secara 
tunai tidak ada 
tenggang waktunya.  
Tabel.1.3. Perbandingan Ketentuan Hukum Islam pada Jual Beli Uang 
Logam Rp 1.000,00 TE 1993 Berlogo Kelapa Sawit di Pasar Triwindu. 
 
75 
 
 
 
Secara bahasa, pertukaran  mata uang  asing  atau  al-sharf  
mempunyai  arti  Al-Ziyadah  (tambahan), penukaran, penghindaran, atau 
transaksi jual beli. Al-Sharf  dalam Islam hukumnya dibolehkan, baik 
penukaran mata uang yang berbeda jenis (misal penukaran uang dolar dengan  
uang  rupiah) atau penukaran mata uang yang sejenis (misal penukaran rupiah 
dengan rupiah). 
2
 
Firman Allah Ta‟ala:  
... َابِّرلا َمَّرَحَو َعْي َبْلا ُهَّللا َّلَحَأَو... 
Artinya:  
“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” (Q.S. Al-
Baqarah:275)
.3
 
Pada jual beli al-sharf ada unsur yang mesti dipenuhi untuk dapat 
terjadi transaksi yaitu ijab dan kabul. Para pihak yang melakukan transaksi 
haruslah orang yang mempunyai wewenang dalam melakukan tindakan-
tindakan hukum.  
Pertama adanya penguasaan terhadap obyek akad oleh kedua yang 
berakad sebelum berpisah.  Yang dimaksud adalah  masing-masing penukar 
syaratnya harus menyerahkan barangnya dalam satu  majelis.  Oleh  karena  itu,  
                                                 
2
 Hasan, Ahmad. Mata Uang Islami. (Jakarta: PT. Grafindo Persada. 2005), hlm.76 
3
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan...hlm. 48 
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kalau  masing-masing  penukar  tadi  berpisah  sementara keduanya belum 
menyerahkan barangnya, maka jual belinya tidak sah. Sebab, pertukaran 
tersebut hakikatnya menjual harga yang satu dengan harga yang lain, dimana 
penyerahannya dalam satu majelis merupakan syarat keabsahannya. 
Dalam  praktek jual beli uang logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit di 
Pasar Triwindu merupakan penukaran mata uang  rupiah dengan mata uang 
rupiah yang masing-masing masih berlaku. Di dalam syrat jual beli sharf pada  
penyerahan uang  harus dilakukan pada saat transaksi tersebut sedang 
berlangsung, serta sama-sama kontan dan tidak boleh tidak ditangguhkan. 
Pelaksanaan transaksi penukaran mata uang logam Rp 1.000,00 TE 
1993 yang berlogo Kelapa Sawit yang terjadi di Pasar Triwindu Surakarta, dari 
segi penyerahannya dan pembayarannya  sudah  sesuai  dengan  syari’at  Islam,  
yakni  sama-sama  kontan  dan  barangnya sama-sama ada.  
Akan tetapi yang menjadikan transaksi tersebut haram adalah tidak 
sama  nilai tukarnya yakni adanya kelebihan ukuran (dalam hal ini kelebihan 
harga dari penukaran mata uang logam dengan mata uang kertas tersebut).  
Sesuai kententuan jual beli sharf  dalam transaksi tukar menukar uang  rupiah 
yang sejenis maka harus Al-Tamatsul (sama rata). Jika ada tambahan maka  
transaksi dalam jual belinya tidak sah karena didalamnya mengandung riba. 
Demikian juga dalam transaksi jual beli sharf tidak boleh 
dipersyaratkan dalam akadnya adanya hak khiar syarat bagi pembeli yaitu hak 
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pilih bagi pembeli untuk melanjutkan  jual beli  mata  uang  tersebut  setelah 
selesai berlangsungnya jual-beli yang terdahulu atau tidak melanjutkan jual- 
beli itu, syarat itu diperjanjikan ketika berlangsungnya transaksi terdahulu. Hal 
ini juga ditunjukan untuk menghindari adanya unsur riba.  
B. Analisis Terhadap Nilai Jual Beli Uang Logam Rp 1.000,00 TE 1993 
Berlogo Kelapa Sawit Di Pasar Triwindu Kota Surakarta. 
1. Analisis terhadap nilai jual uang logam Rp 1.000,00,00 TE 1993 berlogo 
Kelapa Sawit sebagai tujuan untuk dikoleksi seperti barang kuno.  
Pada  bab  III  penulis telah  memaparkan  tentang  tujuan praktik  
jual beli  uang logam Rp 1.000,00 TE 1993 yang berlogo Kelapa Sawit 
yang ada di Pasar Triwindu Surakarta,  pada  dasarnya pedagang yang ada 
di Pasar Triwindu menjual uang logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit ini 
merupakan penukaran  mata uang logam dengan kertas . 
Praktik jual beli uang logam di Pasar Triwindu adanya sistem   
penukaran   yang diterapkan  dengan  cara  adanya  penambahan  sejumlah  
uang  sesuai dengan  yang  telah  ditentukan  oleh  pedagang di Pasar 
Triwindu. Salah satunya yaitu Ibu Eko  seorang  pedagang  Pasar Triwindu 
misalnya yang  menukarkan satu uang logam Rp 1.000,00 Kelapa 
Sawitnya kepada pelanggannya dengan nominal  uang  kertas Rp 2.000,00.  
Adanya tambahan sebesar  Rp 1.000,00 ini lah yang tidak imbang atau 
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tidak tamasuk tamatsul, maka Rp 19.000,00 tersebut merupakan bagian 
dari riba.
4
  
Namun  hal ini dapat dipertimbangkan kembali ketika tambahan 
dalam  nilai jual pada uang logam Rp 1.000,00,00 TE 1993 berlogo 
Kelapa Sawit ini dititikberatakan kepada suatu barang antik bukan pada 
nilai atau  fungsi dari uang tersebut melainkan pada obyeknya yaitu 
keunikan atau seperti uang kuno dari uang logam Rp 1.000,00TE 1993 
berlogo Kelapa Sawit. Meskipun uang logam Rp 1.000,00TE 1993 
berlogo Kelapa Sawit ini merupakan uang yang masih berlaku untuk 
bertransaksi, uang logam Rp 1.000,00,00 TE 1993 berlogo Kelapa Sawit 
diperjualbelikan bukan untuk alat transaksi lagi melainkan untuk 
disimpan atau dikoleksi. 
Maka kelebihan dari nilai jual uang logam Rp 1.000 ,00 TE 1993 
berlogo Kelapa Sawit dititkberatkan pada keunikan dengan tujuan untuk 
disimpan atau dikoleksi saja, tidak untuk spekulasi atau untung-untungan 
yang berbau riba. 
2. Analisis terhadap nilai jual uang logam Rp 1.000,00TE 1993 berlogo 
Kelapa Sawit sebagai tujuan untuk kebutuhan. 
Tambahan dalam  nilai jual pada uang logam Rp 1.000,00TE 1993 
berlogo Kelapa Sawit ini dititikberatakan kepada suatu kebutuhan 
pembeli yang membeli uang logam Rp 1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa 
Sawit seperti untuk mahar pernikahan, untuk ritual dan untuk syarat 
                                                 
4
 Valentine, Pedagang Uang Logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit, Wawancara Prbadi, 
20 Mei 2019, jam 14.00 - 15.00 WIB 
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keorganisasian bukan untuk spekulasi atau untung-untungan yang berbau 
riba.  Dan nial jual uang logam  Rp 1.000,00  TE 1993 berlogo Kelapa 
Sawit dijual bukan pada nilai atau  fungsi dari uang yaitu bukan sebagai 
alat tukar lagi melainkan pada tujuan kebutuhan pembeli. Dan jual beli 
uang logam  Rp 1.000,00  TE 1993 berlogo Kelapa Sawit tidak  ada yang 
dirugikan meskipun nilai tukar dari uang tersebut tidak seimbang. Pihak 
pembeli merasa di untungkan dengan mendapatkan uang uang logam  Rp 
1.000,00  TE 1993 berlogo Kelapa Sawit untuk kebutuhan mahar 
pernikahan, kebutuhan ritual, dan untuk  kebutuhan syarat keorganisasian. 
Dan pihak penjual diuntungkan dengan memperoleh laba dari jual beli 
uang logam  Rp 1.000,00  TE 1993 berlogo Kelapa Sawit tersebut. 
3. Analisis terhadap nilai jual uang logam Rp 1.000,00 TE 1993 berlogo 
Kelapa Sawit sebagai alat tukar. 
Berdasarkan pada tujuan lain dari jual beli uang logam  Rp 
1.000,00  TE 1993 berlogo Kelapa Sawit sebagai alat tukar dimana jual 
beli ini ditikberatkan pada fungsi uang asli uang logam tersebut yaitu 
sebagai alat tukar  bukan kepada keunikan untuk di simpan,  maka ini 
termasuk pada praktik jual beli uang  yang mana pada penukaran  yang 
sejenis, maka tidak sah kecuali dengan ukuran dan berat yang sama, 
sehingga tidak boleh dilebihkan. Oleh karena itu, apabila emas dijual 
dengan emas, baik antara dua jenis dinar, atau cincin atau batangan, atau  
logam, harus sama timbangannya, barangnya sama-sama ada, sama-sama 
kontan, dan tidak boleh yang satu dilebihkan atas yang lain. Berdasarkan 
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firman Allah QS. a l-Baqarah ayat 275:
5 
 
                             
                                   
                              
             
 
Artinya: 
”Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti  berdirinya  orang  yang kemasukan syaitan  
lantaran (tekanan) penyakit gila. keadaan mereka yang demikian itu, 
adalah disebabkan  mereka berkata  (berpendapat),  Sesungguhnya jual 
beli itu sama  dengan  riba,  padahal  Allah Telah  menghalalkan  jual  
beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai   
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari  mengambil  
riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang 
kembali (mengambil riba),  Maka orang  itu adalah  penghuni-penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya.” 
 
                                                 
5
 Departemen Pendidikan Nasional,“Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta: 
Pusat Bahasa,2008), hlm. 185 
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Ayat diatas menekankan bahwa transaksi jual beli Sharf pada nilai 
tukarnya harus sama, tidak boleh ada penambahan pada salah satu jenisnya. 
Adapun dalam hadis dijelaskan: 
 َّضِفْلِاب ةَّضِفْلاَو ِبَه َّذلِاب ُبَه َّذلا َمَّلَسَو ِهْيَلَع ِللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َلاَق ٌِيرُْدْلْا ٍدْيِعَس ْبَِنَع ِة
 َِيب اًَدي ٍلِْثبِ ًلاْثِم ِحْلِمْلِاب ُحْلِمْلاَو ِرْمَّتلِاُبرْمَّتلاَو ِْيِْع َّشل ِاب ُر ْ يِع َّشلاَو َّبِْلِاب ُّبِْلاَو ٍد  َداَز َتْسِاوَأداَز ْنَمَف
 ٌءاَوَس ِهْيِف يِطْعُمْلاَو ُذِخلآا َبَْرَأ ْدَق َف 
Diriwayatkan oleh Abu Said al – Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Emas hendaklah dibayar dengan emas, perak dengan perak, gandum 
dengan gandum, tepung dengan tepung, kurma dengan kurma, garam dengan 
garam, bayaran harus dari tangan ke tangan (cash). Barangsiapa memberi 
tambahan atau meminta tambahan, sesungguhnya ia telah berurusan dengan 
riba. Penerima dan pemberi sama – sama salah.” (H. Muttafaq Allahi).6 
 
Hadits di atas menjelaskan tentang harus seimbangnya suatu takaran. 
Jika salah satu barang yang ditukarkan itu mempunyai takaran yang lebih 
berat maka ini tidak boleh. Ini merupakan bentuk riba yang sangat jelas. Dan 
hal-hal yang dapat menimbulkan riba adalah jika seseorang menjual benda 
yang mungkin mendatangkan riba menurut jenisnya seperti seseorang 
menjual salah satu dari dua macam mata uang, emas dan perak dengan yang 
sejenis atau bahan makanan seperti beras dengan beras, gabah dengan gabah 
dan yang lainnya maka disyaratkan:
7
 
a. Serah terima sebelum iftirak (berpisah) 
                                                 
6
  Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid,Terj. Abdurahman, Haris Abdullah” Bidayatul 
Mujtahid”, Semarang: Asy_Syifa, 1990, hlm 145. 
7
 Rachmawati, Al Sharf, 
https://www.academia.edu/21857293/FOREIGN_EXCHANGE_DALAM_PERSPEKTIF_ISLAM
_AL-SHARF_,Dikutiptanggal  29 Mei  2019,pukul 15.23 
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b. Al-Tamatsul (sama rata) 
c. tidak ada khiyar pada akad 
d. tidak ada pembanyaran tunda (tenggang waktu). 
Riba  fadhl  yaitu tambahan harta pada akad jual beli yang mengunakan 
ukuran resmi seperti takaran dan timbangan  pada benda sejenis. Dengan kata 
lain, riba  fadhl merupakan  menukar barang yang sejenis yang tidak sama 
kualitasnya.
8
 Pelarangan riba fadhl ini dimaksudkan untuk memastikan 
prinsip keadilan, menghilangkan segala bentuk eksploitasi yang timbul 
melalui pertukaran yang tidak adil, dan menutup segala kemungkinan 
munculnya riba. Berdasarkan atas konsepsi tujuan syari’ah, segala sesuatu 
yang berpotensi untuk menimbulkan kaharaman, maka sesuatu itu haram 
adanya. 
Riba fadhl juga bisa timbul dari transaksi barter,  karena  adanya  
kesulitan  untuk  mengukur  nilai  dari  barang  yang dipertukarkan secara 
tepat. Rasulallah saw tidak menganjurkan pertukaran (barter) dalam  
kegiatan ekonomi, dan mempersyaratkan bahwa komoditas yang 
dipertukarkan dalam barter, harus dijual lebih dulu secara cash, baru 
kemudian dipergunakan untuk membeli komoditas yang dibutuhkan. 
Penyebab terakhir dari terjadinya riba fadhl adalah yang paling banyak 
mendapatkan perhatian dari para ulama fiqh. Banyak hadis atau shahih yang 
menyatakan dengan jelas tentang hal ini. Diantaranya, jika komoditas sejenis 
dipertukarkan satu sama lainnya, maka keduanya harus memiliki persamaan 
                                                 
8
 Ibid. 
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kualitas dan kuantitas dan dilakukan secara cash.
9
 
Dalam kitab Ihya Ulum al Din Imam Ghazali menjelaskan jika 
seseorang memperdagangkan dirham dan dinar, maka sesungguhnya telah 
membuat mereka sebagai tujuan perdagangannya yang jelas bertentangan 
dengan fungsi uang yang sebenarnya. Uang tidaklah diciptakan untuk 
mendapatkan uang, dan melakukan tindakan itu adalah dosa.
10
 
Jika melihat definisi nuqud menurut Abu Ubaid (wafat 224 H), 
dirham dan dinar adalah nilai sesuatu. Ini berarti dinar dan dirham adalah 
setandar ukur yang dibayarkan dalam transaksi barang dan jasa. Ibnu Qayyim 
berpendapat, dinar dan dirham adalah nilai harga barang komoditas. Ini 
mengisyaratkan bahwa uang adalah standar unit ukuran untuk nilai harga 
komoditas.
11
 
Dan sesuai dengan hemat penulis, melihat dari proses penetapan 
harga yang terjadi dalam proses penukaran mata uang logam Rp 1.000,00 
Kelapa Sawit di Pasar Triwindu Surakarta, penukaran tersebut dipandang 
sebagai riba fadhl, karena ada kelebihan harga di dalamnya.
12
 Mengingat 
tujuan  dalam jual beli uang logam  Rp 1.000,00  TE 1993 berlogo Kelapa 
Sawit  untuk spekulasi atau untung-untungan dimasa akan datang.  Jika 
                                                 
9 
Dimyaudin Djuwaini,Pengantar Fiqih Muamalah,..hlm.200 
10 
Arif Hoetoro.Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 146 
11
Ahmad Hasan, al-Aurâq an-Naqdiyah fî -l-Iqtishâd al-Islâmi (Qimatuha wa 
Ahkamuha), terj. Saifurrahman Barito dan Zulfakar Ali, Mata Uang Islami,...hlm.8. 
12
 Valentine, Pedagang Uang Logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit, Wawancara Prbadi, 
20 Mei 2019, jam14.00 - 15.00 WIB. Dodik, Pedagang Uang Logam Rp 1.000,00 Kelapa 
Sawit,Wawancara Pribadi, 21 Mei 2019, jam 13.00 -14.00 WIB. Damiyem, Pedagang Uang 
Logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit, Wawancara Pribadi, 25 Mei 2019, jam 09.00 –09.20 WIB. 
 
84 
 
 
 
ditelaah, mata uang rupiah dapat dikategorikan sebagai barang ribawiat yang 
diqiyaskan dengan emas dan perak, karena mata uang rupiah di Indonesia 
digunakan sebagai alat pembayaran dan sebagai nilai harga barang dan jasa. 
Maka dari itu ketentuan pertukaran mata uang rupiah harus dilakukan secara 
tunai dengan nominal yang sama. 
Proses transaksi jual beli uang logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit 
sama-sama saling mempertukarkan uang yang  masih berlaku sebagai alat 
pembayaran maka transasaksi ini  disebut sharf. Sharf adalah pertukaran uang 
dengan uang yang sama-sama masih berlaku sebagai alat pembayaran yang 
sah. Dan jika dilihat dalam ketentuan syarat jual beli sharf maka harus  
bernilai sama terhadap mata uang yang sejenis dan secara tunai. 
Kegiatan transaksi jual beli mata uang dilakukan tidak sesuai dengan 
ajaran Islam, DSN (Dewan Syariah Nasional) memandang perlu menetapkan 
fatwa tentang Al-Sharf untuk dijadikan pedoman yaitu fatwa DSN 28/DSN-
MUI/III/2002. pengaturan mengenai Al-Sharf ditetapkan di Jakarta pada 
tanggal 14 Muharram 1423 H/ 28 Maret 2002 dengan isi sebagai berikut: 
Ketentuan Umum:
13
 
Tarasaksi jual beli mata uang pada prinsipnya boleh dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
a. Tidak untuk spekulasi (untung-untungan) 
b. Ada kebutuhan transaksi atau berjaga-jaga (simpanan) 
c.  Apabila transaksi dilakukan terhadap mata uang sejenis maka nilainya 
                                                 
13
Dasar hukum Ash-Sharf: Fatwa Dewan Syariah Nasional No.28/DSN-MUI/III/2002 
Tentang  JUAL BELI  MATA UANG (AL-SHARF) 
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harus sama dan secara tunai. 
d. Apabila berlainan jenis maka harus dilakukan dengan nilai tukar (kurs) 
yang berlaku pada saat transaksi dilakukan dan secara tunai. 
Jual beli uang logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit di Pasar Triwindu  
selain untuk  koleksi, mahar atau syarat untuk menjadi anggota suatu 
organisasi, ternyata juga untuk diinvestasikan. Karena Bank Indonesia sudah 
tidak mengeluarkan atau tidak memproduksi uang logam Rp 1.000,00 Kelapa 
Sawit yang bertahun emisi 1993  kembali. 
Berdasarkan Peraturan BI nomor 18/26/PBI/2016 bahwa uang 
rupiah logam pecahan 1000 TE 1993 dinyatakan masih berlaku sebagai alat 
pembayaran yang sah di indonesia sepanjang belum dicabut dan ditarik dari 
peredaran oleh Bank Indonesia.
14
 
Jadi dapat diketahui bahwa mata uang logam Rp 1.000,00 berlogo  
Kelapa Sawit masih sebagai  mata uang rupiah, bukan mata uang rupiah 
kuno. Karena mata uang rupiah kuno merupakan mata uang yang sudah tidak 
berlaku lagi di pasaran dan tidak dapat digunakan sebagai alat pembayaran. 
Disamping  itu mereka beranggapan bahwa uang logam Rp 1.000,00 
berlogo Kelapa  Sawit  tersebut  akan  berpontensi  sama  seperti  uang kuno 
lainnya atau  uang  langka dalam  waktu dekat dan mempunyai nilai jual yang 
lebih tinggi. Dan nilai jual disini tidak hanya menitikberatkan pada keunikan 
uang logam Rp 1.000,00 berlogo  Kelapa Sawit tetapi lebih kepada nilai jual 
uang  tersebut dikemudian hari  jadi harga beli dari uangnya bisa mencapai 
                                                 
14
Bank Indonesia, https://www.bi.go.id/id/sistem-pembayaran/instrumen/data-
uang/Contents/Default.aspx diakses pada Selasa, 22 januari 2019, pukul 16.30. 
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dua kali lipatnya dari nominal yang sebenarnya. Jual beli dengan model 
seperti ini sama dengan jual beli yang mengandung unsur spekulasi (untung-
untungan).
15
 
Jadi  untuk  menyikapi  fenomena  terjadi  di  Pasar  Triwindu  
Surakarta jika transaksi tersebut  merupakan  tukar  menukar  dan tujuannya 
untuk spekulasi maka  hukumnya haram  karena  penukaran  tersebut 
dipandang sebagai riba fadhl, yang disebabkan adanya kelebihan harga nilai 
tukar didalamnya, dan penukaran itu dilakukan pada mata uang yang 
keduanya masih berlaku sebagai alat tukar atau alat pembayaran. 
 
 
                                                 
15
 Valentine, Pedagang Uang Logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit, Wawancara Prbadi, 
20 Mei 2019, jam14.00 - 15.00 WIB. Dodik, Pedagang Uang Logam Rp 1.000,00 Kelapa 
Sawit,Wawancara Pribadi, 21 Mei 2019, jam 13.00 -14.00 WIB. Damiyem, Pedagang Uang 
Logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit, Wawancara Pribadi, 25 Mei 2019, jam 09.00 –09.20 WIB. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarksn analisa dan pembahasan pada bab sebelumnya maka penulis 
menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Setelah peneliti melakukan penelitian lebih mendalam, transaksi jual beli 
uang logam Rp 1.000,00 TE berlogo Kelapa Sawit  di Pasar Triwindu 
Surakarta dalam praktiknya uang logam logam Rp 1.000,00 TE 1993 
berlogo Kelapa Sawit  yang dijual oleh para pedagang dan pihak lain 
dalam transaksi jual beli uang kuno di Pasar Triwindu Surakarta dibeli 
atau diganti dengan harga yang lebih dari nominal aslinya bahkan lebih 
dari dua kali lipatnya dari nilai nominal uang aslinya, yang dijual oleh para 
pedagang dengaan dan pembeli atau  pihak lain. Misalnya, uang logam Rp 
1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa Sawit  akan dibeli oleh pembeli uang 
logam tersebut senilai Rp 20.000,00 untuk satu logamnya. (jika uang 
logam Rp 1.000,00 TE 1993  berlogo Kelapa Sawit  persediaannya 
semakin sedikit maka harganya dapat lebih mahal namun jika 
persediaanya masih banyak harga pun tetap dan mungkin bisa turun). 
Dengan demikian dapat dikatakan jika para pembeli uang logam Rp 
1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa Sawit  akan mematok harga dilihat dari 
seberapa sedikitnya dan banyaknya uang logam Rp 1.000,00 TE 1993 
berlogo Kelapa Sawit tersebut seharga Rp 20.000,00 untuk satu logamnya, 
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(jika uang logam Rp 1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa Sawit  
persediaannya semakin sedikit maka harganya dapat lebih mahal namun 
jika persediaanya masih banyak harga pun tetap dan mungkin bisa turun). 
Dengan demikian dapat dikatakan jika para pembeli uang logam Rp 
1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa Sawit  akan mematok harga dilihat dari 
seberapa sedikitnya dan banyaknya uang logam Rp 1.000,00 TE 1993 
berlogo Kelapa Sawit tersebut. 
2. Berdasarkan analisa dan pembahasan pada bab sebelumnya maka tinjauan 
fikih  muamalah terhadap nilai jual beli uang logam Rp 1.000,00 Kelapa 
Sawit di Pasar Triwindu Surakarta mempunyai kesimpulan hukum yaitu: 
a. Praktik jual beli uang logam Rp 1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa 
Sawit di Pasar Triwindu Surakarta diperbolehkan asalkan ketika 
kelebihan dari harga tersebut dititikberatkan pada tujuan untuk 
dikoleksi atau disimpan saja karena keunikan atau dari nilai 
intrinsiknya dari uang  logam  Rp 1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa 
Sawit, dan  uang tersebut tidak berfungsi sebagai alat tukar lagi. 
b. Jual beli uang logam ini diperbolehkan karena kebutuhan pembeli 
yang membeli  uang logam Rp 1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa 
Sawit  yang digunakan sebagai mahar pernikahan, untuk ritual dan 
untuk syarat keorganisasian  dan bukan sebagai alat tukar lagi. Dan 
uang logam tersebut diperjualbelikan kembali karena tujuan utamanya 
bukan untuk spekulasi yang berbau riba. 
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c.  Jual beli uang logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit ini tidak 
diperbolehkan ketika tujuan sebagai alat tukar yang mengandung unsur 
spekulasi (untung-untungan) bukan untuk dikoleksi  karena keunikan 
uang logamnya tetapi lebih ke nilai tukarnya tujuan awal dari memberi 
uang tersebut untuk tujuan investasi sehingga masih belum bisa 
dipastikan pembeli itu akan mendapatkan keuntuangan atau kerugian 
dikemudian hari apabila uang tersebut dijual kembali. Mengingat 
dalam peraturan DSN 28/DSN-MUI/III/2002 salah satu ketentuannya  
tidak untuk spekulasi (untung-untungan). Dan mengingat Peraturan BI 
nomor 18/26/PBI/2016 bahwa uang rupiah  logam  pecahan Rp 1.000 
TE 1993 dinyatakan masih  berlaku sebagai alat  pembayaran yang  
sah  di Indonesia sepanjang belum dicabut dan ditarik dari peredaran 
oleh Bank Indonesia. Maka uang logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit ini 
tidak dapat disebut sebagai uang kuno. 
 
B. Saran 
 Setelah penulis mengadakan penelitian di Pasar Triwindu Surakarta, 
maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 
a.  Untuk pedagang uang Rp 1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa Sawit 
sebaiknya melakukan jual beli harus lebih berhati-hati dalam 
menentukan harga jual uang logam Rp 1.000,00 berlogo Kelapa Sawit 
sehingga tidak akan merugikan pembeli.  Di samping itu, untuk 
menghindari adanya unsur riba dalam transaksi jual beli. Karena uang 
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logam tersebut masih berlaku walaupun pihak Bank Indonesia sudah 
tidak memproduksi kembali. 
b. Penjual agar memberikan penjelasan bahwa selisih dari harga beli uang 
logam Rp 1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa Sawit tersebut  
dijualbelikan hanya untuk tujuan barang antik dan untuk disimpan saja 
dan itupun jika kedua belah pihak saling rela. 
c.  Untuk pihak pembeli hendaknya menghindari spekulasi dengan cara 
menimbun uang logam Rp 1.000,00 TE 1993 berlogo Kelapa Sawit 
secara berlebihan, karena uang tersebut merupakan uang yang masih 
berada dalam peredaran dan spekulasi mendatangkan ketidakjelasan. 
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Informan 
 
 Damiyem, Pedagang Uang Logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit, Wawancara Pribadi, 
25 Mei 2019, jam 09.00 –09.20 WIB 
 
Dodik, Pedagang Uang Logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit, Wawancara Pribadi, 21 
Mei 2019, jam 13.00 -14.00 WIB. 
  
Eko, Pedagang Uang Logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit, Wawancara  Pribadi, 10 
Juni 2019, jam 13.00-14.00 WIB 
 
Maya, Pedagang Uang Logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit, Wawancara Pribadi, 25 
Mei 2019, jam 09.00 –09.20 WIB 
 
Valentine, Pedagang Uang Logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit, Wawancara Pribadi, 20 
Mei 2019, jam14.00 - 15.00 WIB.  
 
Shanty, Pembeli Uang Logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit, Wawancara Pribadi, 10 
juni  2019, jam 10.00 -11.00 WIB.  
 
Choirina, koleksi Uang Logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit, Wawancara Pribadi, 11 
juni 2019, jam 09.00-10.00 WIB 
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 Lampiran 5 
 
Pedoman Wawancara 
 
 
 
A. Pedagang 
 
1. Apa yang dimaksud dengan uang kuno? 
2. Apa uang logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit merupakan uang kuno? 
3. Apa uang logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit masih berlaku sebagai alat 
transaksi pembeyaran di masyarakat? 
4. Apa yang menjadikan uang Rp 1.000,00 Kelapa Sawit dijualbelikan ? 
5. Apa yang menarik dari jual beli uang logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit? 
6. Apa yang dijadikan standar ukuran pedagang dalam menentukan harga jual 
uang logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit? 
7. Bagaimana cara pedagang menentukan harga beli uang logam Rp 1.000,00 
Kelapa Sawit? 
8. Manfaat apa yang pedagang peroleh dari jual beli uang logam Rp 1.000,00 
Kelapa Sawit? 
9. Apa alasan pembeli membeli uang logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit? 
10. Bagaimana cara pedagang memperoleh uang logam Rp 1.000,00 Kelapa 
Sawit? 
11. Bagaimana cara pembayaran antara pedagang dan pembeli?
  
 
 
 
B. Pembeli 
 
1. Mengapa anda membeli uang logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit? 
2. Apa yang menarik dari uang logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit? 
3. Untuk dipergunakan apa anda membeli uang logam Rp 1.000,00 Kelapa 
Sawit? 
4. Berapa kisaran harga uang logam Rp 1.000,00 Kelapa Sawit yang anda 
peroleh? 
5. Bagaimana pendapat anda tentang harga uang logam Rp 1.000,00 Kelapa 
Sawit? 
6.  Pada saat melakukan  transaksi  jual  beli  uang logam Rp 1.000,00 
Kelapa Sawit,  apakah  ada  unsur keterpaksaan terhadap harga yang 
ditawarkan oleh penjual? 
7. Bagaimana cara pembayaran anda dengan pedagang? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 6 
Daftar Informan 
 
NO NAMA TANGGAL INFORMAN 
1 DODIK 21 Mei 2019 Pedagang Uang Kuno 
2 DAMIYEM 25 Mei 2019 Pedagang Uang Kuno 
3 VALENTINE 
 
20 Mei 2019 Pedagang Uang Kuno  
4 EKO 10 Juni 2019 Pedagang Uang Kuno  
5 MAYA 25 Mei 2019 Pedagang Uang Kuno 
6 DARMIYATI  25 Mei 2019 Pedagang Uang Kuno 
7 SHANTY 10 Juni  2019 Pembeli Uang Rp 1.000,00 
TE berlogo Kelapa Sawit 
8 CHOIRINA 11 Juni 2019 Kolektor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 7 
Foto Wawancara 
 
K Keterangan: 
Wawancara dengan ibu Eko 
pedagang di Pasar Triwindu 
 
Keterangan: 
Wawancara dengan ibu Damiyem 
pedagang di Pasar Triwindu 
 
Keterangan: 
Wawancara dengan ibu Maya 
 
Keterangan: 
Wawancara dengan ibu Sri  pedagang 
  
 
 
pedagang di Pasar Triwindu di Pasar Triwindu 
 
Keterangan: 
Wawancara dengan ibu Valintine 
pedagang di Pasar Triwindu 
 
Keterangan: 
Wawancara dengan bapak Dodik 
pedagang di Pasar Triwindu 
 
Keterangan: 
Wawancara dengan saudari 
Choirina pembeli di Pasar Triwindu 
 
 
